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ABSTRAK

Diyah Isthi Ayu, 2025, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Financing to Deposit Ratio,
Debt to Equity Ratio, dan Profit Sharing Ratio terhadap Profitabilitas Bank Syariah:
Studi Pada Bank NTB Syariah”.

Pembimbing : Dr. Segaf, S.E., M.Sc

Kata Kunci : Financing to Deposit Ratio, Debt to Equity Ratio, Profit
Sharing Ratio, Profitabilitas

Kesehatan pada suatu bank sering digunakan sebagai indikator dalam
mengetahui tingkat pertumbuhan suatu bank terutama mengenai laba atau profit.
Tingkat laba atau profit sangat penting dalam perbankan untuk menjamin
keberlanjutan operasionalnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Financing to Deposit Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Profit Sharing
Ratio terhadap Profitabilitas Bank NTB Syariah periode 2019-2024.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
kuantitatif asosiatif dengan data yang digunakan adalah data sekunder dari website
Bank NTB Syariah dan OJK tahun periode 2019-2024. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data time series dengan jumlah sampel seluruhanya adalah
sebanyak 72 sampel. Analisis data dilakukan menggunakan software SPSS versi 23
dengan teknik analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa FDR dan DER memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA dan PSR tidak berpengaruh pada ROA Bank
NTB Syariah. Sedangkan secara simultan FDR, DER, dan PSR berpengaruh
terhadap ROA Bank NTB Syariah.
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ABSTRACT

Diyah Isthi Ayu, 2025, thesis. Title: “The Effect of Financing to Deposit Ratio, Debt
to Equity Ratio, and Profit Sharing Ratio on Profitability of Islamic Banks: Study

on NTB Syariah Bank”
Advisor : Dr. Segaf, S.E., M.Sc
Keywords : Financing to Deposit Ratio, Debt to Equity Ratio, Profit

Sharing Ratio, Profitability

The health of a bank is often used as an indicator in knowing the growth
rate of a bank, especially regarding profit or profit. The level of profit or profit is
very important in banking to ensure the sustainability of its operations. This study
aims to analyze the effect of Financing to Deposit Ratio, Debt to Equity Ratio, and
Profit Sharing Ratio on the Profitability of NTB Syariah Bank for the period 2019-
2024.

This study uses a type of quantitative research with an associative
quantitative approach with the data used is secondary data from the website of Bank
NTB Syariah and OJK for the 2019-2024 period. The data used in this study is tie
series data with a total sample size of 72 samples. Data analysis was performed
using SPSS version 23 software with multiple linear regression analysis techniques.

The results of the study partially show that FDR and DER has a significant
effect on ROA, while PSR have no effect on the ROA of NTB Syariah Bank. While
simultaneously FDR, DER, and PSR have signifcant effect on ROA Bank NTB
Syariah.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dari segi prinsip, di Indonesia berlaku dua sistem perbankan yaitu dengan
sistem konvensional dan syariah (Irsyad, 2023). Pertama, berdasarkan
Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan konvensional, bank
konvensional adalah perbankan konvensional yang merupakan bank dengan
seluruh kegiatan transaksi yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan
semata dengan penetapan suku bunga. Suku bunga ini dalam ajaran Islam
merupakan sesuatu yang mengandung unsur haram karena mengambil
keuntungan yang berlebih di dalamnya. Di samping itu, Undang-Undang No.
21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah yang memaparkan bahwa bank
syariah adalah bank dengan prinsip keadilan dan kemaslahatan untuk kedua
pihak yaitu bank dan nasabah (Hasanah et al., 2023). Artinya bank syariah
tidak hanya beroperasi untuk meraih keuntungan saja. Jika dalam perbankan
konvensional disebut suku bunga, maka dalam perbankan syariah disebut
sistem bagi hasil atau yang biasa disebut margin, yaitu skema bagi hasil baik
dalam keadaan rugi maupun untung (Budianto & Dewi, 2023b).

Walaupun bank syariah menerapkan skema bagi hasil baik ketika untung
maupun rugi, ini tidak mampu menghimpun semua masyarakat muslim yang

tercatat sebagai pemeluk agama Islam terbesar di Indonesia untuk



menggunakan layanan perbankan syariah. Ada sekitar 240 juta muslim yang
tercatat di Indonesia (Syarif et al., 2023), tetapi jumlah masyarakat yang
yang terdaftar sebagai nasabah DPK dan pembiayaan syariah di Bank Umum
Syariah per Februari 2024 tidak mencapai setengah dari jumlah tersebut
yaitu hanya sekitar 36,6 juta nasabah (OJK, 2024). Data tersebut
menunjukkan perbandingan yang cukup signifikan antara jumlah muslim di
Indonesia dengan jumlah nasabah Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia.

Adanya perbankan syariah memberikan solusi bagi masyarakat muslim
di Indonesia atas permasalahan status kehalalan ketika bertransaksi melalui
perbankan konvensional (Mawarni, 2021). Membantu masyarakat muslim
agar tidak dilanda keraguan, kecemasan, terhindar dari ketidakpastian atas
adanya bunga bank konvensional. Dalam hal ini, perbankan syariah
menerapkan sistem bagi hasil bukan sistem bunga yang memberikan
keuntungan pada kedua belah pihak tanpa adanya unsur haram, gharar, dan
maisir di dalamnya (Suretno, 2020). Selanjutnya keuntungan tersebut
diharapkan bisa berdampak pada kinerja perbankan syariah.

Pada umumnya kinerja bank mencerminkan dan dinilai sebagai
kesehatan suatu bank syariah (Rahmat, 2020). Konsep kesehatan suatu bank
dapat dilihat dalam laporan keuangan dengan format kuantitatif. Kesehatan
bank ini banyak digunakan sebagai indikator dalam mengetahui tingkat
pertumbuhan suatu bank terutama mengenai laba atau profit (Samosir et al.,
2022). Tingkat laba atau profit sangat penting dalam perbankan untuk

menjamin keberlanjutan operasionalnya (Utami, 2023). Keberlanjutan



operasional perbankan juga ditentukan oleh seberapa baiknya profitabilitas
bank tersebut (Siregar & Prihatini, 2021).

Banyak rasio yang digunakan sebagai indikator penilaian profitabilitas di
suatu bank seperti Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Return
on Investment (ROI), Return on Equity (ROE), Return on Capital Employed
(ROCE), dan Net Interest Margin (NIM) (Rajab, 2022). Namun, yang dipilih
dalam penelitian sebagai indikator untuk mengukur profitabilitas adalah
rasio Return on Asset (ROA). Dipilihnya ROA sebab perbankan lebih
mengutamakan pengembalian atas aset yang digunakannya (Syakhrun et al.,
2019). Semakin baik nilai ROA semakin tinggi pula keuntungan yang
didapatkan bank dan bertambah baik pula gambaran mengenai bank dalam
menggunakan asetnya (Diana & Osesoga, 2020). Selain itu, alasan
digunakannya ROA adalah investor lebih banyak menggunakan rasio ini
untuk mengukur kinerja perbankan.

Seluruh perbankan tentunya akan mengutamakan pertumbuhan
profitabilitasnya, salah satunya adalah PT Bank NTB Syariah yang
merupakan bank pemerintah daerah yang relatif baru. Dalam hal ini, data
ROA PT Bank NTB Syariah yang akan diteliti diambil dari laporan
keuangan periode 2019-2023. Dimana pada rentang periode tersebut juga
mencakup kondisi saat Covid 19 dan kondisi pasca Covid 19 yang menarik
untuk diteliti. Terutama pada tahun 2019 Indonesia dan seluruh dunia
dilanda oleh wabah Covid 19 termasuk di Nusa Tenggara Barat (Wafie &

Segaf, 2023). Adanya Covid 19 membuat pergerakan ekonomi menjadi



lambat dan terhambat terutama pada lembaga perbankan syariah dalam
memperoleh laba bersih.
Berikut adalah informasi pertumbuhan laba bersih Bank NTB Syariah

periode 2019-2023:

Gambar 1. 1
Laba Bank NTB Syariah Periode 2019-2023
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Sumber: Laporan Keuangan Bank NTB Syariah, data diolah (2024)

Bank NTB Syariah mampu meningkatkan pertumbuhan laba bersih pada
2019 sebesar 7,47% setelah dilakukannya konversi dari Bank NTB menjadi
Bank NTB Syariah yang sebelumnya sebesar 3,68% saja. Namun akibat
adanya pandemi Covid 19 yang puncaknya pada periode 2020
mengakibatkan laba bersih menurun secara signifikan sebesar -20,27% atau
sejumlah Rp 130.166 miliar. Lalu pertumbuhan positif di tahun berikutnya
mampu diperoleh dengan jumlah Rp 180.910 miliar dan terus naik dengan
pertumbuhan yang cukup baik yaitu sebesar 30,76% di tahun 2022 yang

mana di tahun ini resmi diumumkan bahwa pandemi telah selesai.



Sementara itu tahun 2023 pertumbuhan laba bersih kembali menurun
walaupun perolehan labanya tetap meningkat.

Dari gambaran pertumbuhan laba bersih bank NTB Syariah, penilaian
menggunakan rasio profitabilitas adalah satu dari beberapa acuan yang tepat
untuk mengetahui kinerja perbankan. Hal tersebut dikarenakan laba bersih
merupakan indikator utama untuk menilai atau mengukur profitabilitas
(Iswandi, 2022). Naik dan turunnya laba bank syariah memberikan
gambaran mengenai kondisi kinerja keuangan bank tersebut (Ishak &
Pakaya, 2022). Di samping itu, rasio profitabilitas tentunya dipengaruhi
juga oleh berbagai faktor keuangan yang secara khusus dalam penelitian ini
memilih Financing to Deposit Ratio (FDR), Debt to Equity Ratio (DER)
dan Profit Sharing Ratio (PSR) sebagai variabel yang mempengaruhi
variabel terikat.

Dipilihnya FDR sebagai variabel independen karena rasio FDR
digunakan untuk menganalisis seberapa efektif bank syariah mengelola
DPK untuk pembiayaan nasabah dalam mendapatkan keuntungan atau
profit (Syaipudin & Luthfi, 2024). Kemampuan bank untuk memberikan
pembiayaan kepada nasabah dengan menggunakan dana simpanan nasabah
di bank tersebut ditunjukkan oleh rasio pembiayaan deposito atau Finance
to deposit Ratio (FDR) (Budianto & Dewi, 2023).

FDR adalah perbandingan kuantitas dana yang digunakan dalam
pemberian dana pembiayaan pada masyarakat dengan jumlah dana yang

bersumber dari Dana Pihak Ketiga (DPK) (Yuniar & Hartiningtyas, 2023).



Kenaikkan rasio FDR dapat memberikan gambaran bahwa penyaluran dana
pihak ketiga dengan jumlah yang tinggi akan meningkatkan profit bagi bank
syariah juga (Gozali et al., 2023). FDR dengan nilai yang tinggi dapat
diartikan bahwa bank telah menjalankan fungsinya dengan baik, tetapi di
samping itu tidak dipungkiri juga akan mengindikasikan besarnya risiko
likuiditas yang akan dihadapi bank syariah. Dengan demikian, bank harus
mampu melakukan pengelolaan yang baik terhadap portofolio pembiayaan
untuk mengurangi tingkat risiko gagal bayar oleh nasabah.

Pada penelitian sebelumnya yaitu oleh Primadita, variabel FDR mampu
mempengaruhi variabel ROA Bank Umum Syariah secara signifikan
dengan arah negatif (Primadita, 2020). Begitu juga dengan penelitian dari
Lufianda (2023), Syakhrun et al. (2019), Fajar & Mardiana (2024), dan
Dwintama et al. (2021). Sebaliknya hasil temuan Almunawwaroh &
Marliana (2018) dalam penelitian tersebut nilai beta dari variabel FDR
menunjukkan arah positif. Hal ini menjelaskan bahwa semakin besar FDR
akan berpengaruh pada nilai Profitabilitas. Output temuan ini sejalan
temuan Maulla (2022), menyampaikan FDR memberikan dampak positif
pada ROA. Tidak konsisten dengan Norhayati (2023), Amaniya & Cahyono
(2024), dan dalam jurnal internasional oleh Sitompul & Nasution (2019)
yang dalam penelitiannya menyampaikan FDR tidak berkontribusi secara
signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah (ROA). Tidak selaras

dengan beberapa peneliti sebelumnya, temuan dari Widjiantoro (2023)



bahwasanya Financing to Deposit Ratio (FDR) yang didapatkan dari hasil
penelitian ini tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA.

Kemudian digunakannya variabel DER karena rasio ini
memberikan gambaran mengenai sejauh mana bank syariah menggunakan
liabilitasnya atau hutangnya untuk memenuhi operasionalnya dibandingkan
modalnya. Jika penggunaan hutang semakin meningkat, maka semakin
meningkat juga beban biaya yang dibebankan ke perusahaan yang akan
berpengaruh pada profitabilitas ROA bank syariah (Aminulloh et al., 2023).
Jika semakin tinggi bank dalam menggunakan hutangnya, maka Debt to
Equity Ratio (DER) dapat memberikan pengaruh pada profitabilitas
perbankan syariah (Ningtyas & Pratama, 2022).

Indikator keuangan yang disebut rasio hutang terhadap ekuitas atau
DER digunakan untuk menghitung persentase perbedaan antara total
hutang dan ekuitas perusahaan (Kandami et al., 2022). Rasio ini
memberikan gambaran seberapa besar struktur modal perusahaan terdiri
dari hutang yang digunakan untuk mendanai aktivitas operasi. Semakin
tinggi DER perusahaan semakin menggambarkan bahwa perusahaan atau
perbankan sangat tergantung pada pihak luar yang kemudian diiringi risiko
yang tinggi (Rahmania & Alviana, 2020). Tingginya DER menandakan
hutang semakin besar yang akan berdampak pada berkurangnya laba
(Tanjaya & Nazir, 2021).

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Lorenza& Anwar (2021),

Pratama & Ningtyas (2022), dan Kalesaran et al. (2020) yang secara



parsial memperlihatkan bahwasanya ROA dapat dipengaruhi oleh DER
secara signifikan dengan arah negatif. Dalam penelitian ini menjelaskan
bahwa nilai DER yang naik akan memberikan efek yang buruk pada ROA.
Dengan artian bank memiliki hutang yang lebih besar dibandingkan modal
atau ekuitas miliknya. Namun, sebaliknya dalam penelitian Pratama &
Rohmawati (2022) menunjukkan bahwa DER tidak mampu mempengaruhi
ROA secara signifikan. Hal ini karena bank lebih dominan menggunakan
ekuitasnya dari pada menggunakan hutangnya. Artinya hutang bank
tersebut bukan indikator utama dalam mendapatkan profit dan laba. Karena
bank memperhitungkan dengan tingkat hutang yang tinggi cenderung
memicu tingginya beban bung juga dan beban bunga yang besar dapat
berpengaruh pada keuntungan yang lebih rendah .

Lalu PSR digunakan sebagai variabel yang mempengaruhi
profitabilitas karena Profit Sharing Ratio merupakan wajah dari perbankan
syariah dimana bank menerapkan sistem bagi hasil (Tiara, 2024). Rasio ini
mengukur apakah bank syariah berhasil meraih tujuannya atas bagi hasil
tersebut dalam memperoleh laba atau profit. Berdasarkan teori, Profit
Sharing Ratio (PSR) juga termasuk satu dari banyak rasio yang mampu
mempengaruhi ROA. PSR merupakan rasio guna menilai seberapa bagus
kemampuan bank syariah atas perolehan keuntungan dari sistem bagi hasil
dari pembiayaan bagi hasil dibandingkan dengan total pembiayaan (Inayah
& Prajawati, 2023). Pembiayaan yang dimaksud adalah pembiayaan

Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah (Mayasari & Firda, 2020).



Dalam penelitian Igbal & Anwar (2022), PSR tidak memberikan dampak
signifikan pada ROA Bank Umum Syariah. Berbeda output dari temuan
tersebut, penelitian Indrayani & Anwar (2022) mengindikasikan
bahwasanya ROA Bank Umum Syariah mampu terdampak oleh PSR secara
signifikan dengan arah negatif.

Sesuai dengan pemaparan di atas, peneliti terdorong perlu meneliti
dengan menganalisis apakah variabel Financing to Deposit Ratio, Debt to
Equity Ratio, dan Profit Sharing Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas
pada Bank NTB Syariah dalam bentuk skripsi. Kebaruan dari penelitian ini
ada pada objek yang dipilih yaitu PT Bank NTB Syariah yang didirikan
pada September 2018 (PERDA Nusa Tenggara Barat No. 2 Tahun 2023).
Bank NTB Syariah terpilih sebagai objek penelitian adalah karena bank ini
relatif baru berdiri dengan usia operasional saat ini mencapai 6 tahun. Hal
ini memberikan kesempatan untuk mengevaluasi kinerja keuangannya sejak
awal berdiri mengingat hasil pencarian pada mesin Google terdapat sedikit
riset mengenai keuangan Bank NTB Syariah. Dengan laporan keuangan
yang tersedia selama periode tersebut sudah mencukupi untuk dianalisis
dalam penelitian ini.

Selain itu, dilihat dari data perolehan pertumbuhan laba bersih dan ROA
yang berfluktuatif dan beberapa penelitian terdahulu menunjukkan variabel
bebas mampu memberikan pengaruh pada variabel terikat. Namun, beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tidak mampu mempengaruhi

variabel terikat secara signifikan. Dengan demikian penulis mengambil judul
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“ Financing to Deposit Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Profit Sharing Ratio

terhadap Profitabilitas Bank Syariah: Studi Pada Bank NTB Syariah”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah FDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank NTB
Syariah periode 2019-2024?

2. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas Bank NTB syariah periode 2019-2024?

3. Apakah Profit Sharing Ratio berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas Bank NTB Syariah periode 2019-2024?

4. Apakah FDR, DER, dan PSR secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap profitabilitas Bank NTB Syariah periode 2019-2024?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh FDR terhadap profitabilitas Bank NTB
Syariah periode 2019-2024

2. Untuk menganalisis pengaruh DER terhadap profitabilitas Bank NTB
syariah periode 2019-2024

3. Untuk menganalisis PSR terhadap profitabilitas Bank NTB Syariah
periode 2019-2024

4. Untuk menganalisis pengaruh FDR, DER, dan PSR secara simultan

terhadap profitabilitas Bank NTB Syariah periode 2019-2024
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1.4 Manfaat Penelitian

Mengacu pada target penelitian yang hendak dicapai, studi ini
diharapkan bermanfaat untuk semua pihak dalam dunia perbankan baik
langsung maupun tidak langsung. Berikut manfaat teoritis dan praktis dari
penelitian ini:

Manfaat Teoritis
Secara teoritis, guna menambah wawasan dan memperdalam
pengetahuan mengenai perbankan syariah serta diharapkan berguna sebagai
rujukan untuk peneliti berikutnya dalam penelitian yang serupa.
Manfaat Praktis
Studi ini memberikan manfaat praktis pada tiga pihak:
1. Bagi peneliti
Membantu peneliti memahami proses penelitian ilmiah yang
terstruktur serta memperdalam pemahaman peneliti tentang indikator
yang impeknya berkontribusi pada profitabilitas bank syariah,
khususnya terkait variabel Financing to Deposit Ratio (FDR), Debt to
Equity Ratio (DER), dan Profit Sharing Ratio (PSR).
2. Bagi akademisi
Diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi mahasiswa,
terutama mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Perbankan Syariah
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan dapat digunakan untuk
referensi penelitian selanjutnya.

3. Bagi Perusahaan Perbankan Syariah
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Diharapkan studi ini dapat memberikan kebermanfaatan untuk
perusahaan perbankan syariah di Indonesia khususnya PT Bank NTB

Syariah dalam berbagai aspek kebijakan manajemen.



KAJIAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

BAB II

Dalam penelitian terdahulu berisi mengenai temuan terdahulu yang

relevan berdasarkan judul yang diteliti. Penelitian terdahulu ini akan

dijadikan sebagai landasan atau pendukung untuk hasil yang didapat

nantinya. Untuk lebih jelasnya diuraikan dalam bentuk tabel:

Performing Financing | (FDR) (X2),
(NPF) Terhadap | dan Non
Return  On  Asset | Performing
(ROA) Bank Syariah” | Financing
(NPF) (X3)
Variabel Y:
Return On
Asset (ROA)

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu

N Judul Penelitian Variabel Metode Hasil

0 Penelitian Penelitian Penelitian

1 | Dwintama et al. | Variabel X: Menggunaka | FDR
(2021) ”Pengaruh | NPF (X1), n Analisis Berpengaruh
NPF, CAR, dan FDR | CAR (X2),dan | Regresi positif
Terhadap FDR (X2) Linear terhadap
Profitabilitas Pada Berganda ROA
Bank Umum Syariah | Variabel Y:

di Indonesia Periode | Profitabilitas
2016-2020”

2 | Norhayati (2023) | Variabel X: Menggunaka | FDR dan
“Pengaruh  Capital | Capital n Analisis NPF  secara
Adequacy Adequacy Ratio Regresi parsial tidak
Ratio(CAR),Financin | (CAR) (X1), Linear berpengaruh
g to Deposit Ratio | Financing to Berganda terhadap
(FDR), Non | Deposit Ratio ROA

13
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Syakhrun, Anwar, dan | Variabel X: Menggunaka | NPF dan
Amin (2023) | CAR (X1), n Analisis FDR  tidak
“Pengaruh CAR, | BOPO (X2), Regresi berpengaruh
BOPO, NPF, dan FDR | NPF (X3), FDR Linear terhadap
Terhadap (X4) Berganda ROA
Profitabilitas Pada
Bank Umum Syariah | Variabel Y:
Di Indonesia” Profitabilitas

(Y)
Indrayani & Anwar | Variabel X: Menggunaka | PSR
(2022) “Analisis | Intellectual n Analisis memiliki
Pengaruh Capital (X1), Regresi pengaruh
Intellectual Capital, | Profit Sharing Linear negatif
Profit Sharing Ratio, | Ratio (X2), Berganda | terhadap
Zakat Performance | Zakat ROA
Ratio, Islamic | Performance
Income Ratio, dan | Ratio (X3),
Income Islamic
Diversification Income Ratio
terhadap Return on | (X4),dan
Asset” Income

Diversificatio

n (X5)

Variabel Y:

ROA
Rahmawati, Variabel X: Menggunaka | PSR
Ubaidillah, Rahayu | Intellectual n Analisis mewakili
(2020)  “Pengaruh | Capital (X1) | Regresi Islamicity
Intellectual Capital | dan Islamicity | Linear performanc
dan Islamicity | Performance | Berganda e Index
Performance Index | Index (X2) berpengaruh
Terhadap positif
Profitabilitas Variabel Y: terhadap
Perbankan Syariah | Profitabilitas profitabilita
Di Indonesia” S
Mayasari (2020) | Variabel X: Menggunaka | PSR  tidak
“Pengaruh Islamicity n Analisis memiliki
Islamicity Performance | Regresi berpengaruh
Performance Index | Index Linear signifikan
terhadap Berganda terhadap
Profitabilitas Bank . profitabilita
Umum Syariah | Yariabel Y: S

Profitabilitas
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Indonesia  Periode
2014-2018”

7 | Syafi’i & Haryono | Variabel X: Menggunaka | DER
(2021) > Pengaruh | Laverage (X1), | n Analisis | berpengaruh
Leverage, Ukuran | Ukuran Regresi pada ROA
Perusahaan dan | Perusahaan Linear BUS
Inflasi Terhadap (X2) Berganda
Profitabilitas Pada Variabel Y:

Bank Umum | peofigabilitas
Syariah di
Indonesia”

8 | Lorenza & Anwar | Variabel X: Menggunaka | Secara parsial
(202 1) “Pengaruh FDR (X1), DER | n Analisis | DER
FDR, DER, dan |(X2), dan | Regresi berpengaruh
Current Ratio | Current  Ratio | Linear negatif
Terhadap (X3) Berganda sig}rlligkan

o yang terhadap
Profitability Dengag Variabel Y: Dimoderasi Profitabilitas
NPF sebagai | ppofitabilitas
Variabel
Moderating” Variabel

Moderasi:
NPF

9 | Hatta et al. (2024) | Variabel X: Menggunaka | PSR
“The  relationship PSR(X1), ZPR |n Analisis | berpengaruh
between profit (X2) Regresi linear | signifikan
sharing ratio and _ berganda terhadap
zakah performance Variabel Y: ROA

. ROA
ratio on return on
assets: an empirical
study of Sharia
compliance and
financial
sustainability in
Bank  Pembiayaan
Rakyat Syariah in
Indonesia”

10 | Sitompul dan Siti | Variabel X: Menggunaka | FDR  tidak
Khadijah ~ Nasution | CAR (X1), n Analisis | berpengaruh
(2019) “The Effect of | BOPO (X2), Regresi secara
Car, BOPO, NPF, and | NPF (X3), dan | Linear signifikan
FDR on Profitability | FDR (X4) Berganda terhadap
of Sharia Commercial profitabilitas
Banks in Indonesia” | Variabel Y: perbankan

Profitability
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syariah
(ROA)

11 | Kantharia and | Variabel X: Menggunaka | CDR
Biradar (2022) Credit Deposit | n Analisis | berpengaruh
“What influence the Ratio (CDR), Regresi Data | negatif
performance of Debf to Equity | Panel terhadap
banks?  Evidence | Retio, GDP ROA dan

. Inflation Rate DER  tidak
from pub'llc sectqr berpengaruh
banks ) in India Variabel Y: pada ROA
Kantharia and | ROA dan ROE
Biradar”

12 | Felani et al., (2020) | Variabel X: Menggunaka | PSR
“The Analysis Effect | Islamicity n Analisis | berpengaruh
of Islamicity | Performance Regresi Negatif
Performance Index Index Linear terhadap

. . Berganda kinerja

on the Financial :

Variabel Y: keuangan
Performance of Fi -

s : inancia
Sharia Commercial Perf:
) ", | Performance

Banks in Indonesia of Sharia

Commercial

13 | Hariatth &  Aziz | Variable X: Menggunaka | LDR
(2022)  “Effect of | Liquidity and n Analisis | berpengaruh
Liquidity and | Solvency Regresi positif
Solvency on Linear signifikan
Profitability of | Variabel Y: Berganda terhadap
Banking Companies in | Profitability profitabilitas
Indonesia” dan DER

tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
profitabilitas
bank  yang
terdaftar  di
BEI

14 | Vijay Kumar & Ron | Variabel X: Menggunaka | LDR
Bird (2022) “Factors | Loan to Deposit | n Analisis | berpengaruh
influencing the | Ratio (LDR) Regresi positif
profitability of banks | (X1), Bank Size | Linear terhadap
in India and China” (X2), Non Berganda ROA

Performing

Loan Ratio Menggunaka

(NPL) (X3) n metode
ekonometrika

Variabel Y: robust

ROA (generalized

method of
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moments
estimator
(GMM)

16 | Singh, Kumar, dan | Variabel X: Menggunaka | DER dan
Gupta (2020) | Debt to Equity | n  Analisis | CDR  tidak
“Evaluating factors Ratio (X1), Regresi Data | memiliki
of profitability for Crefiit Deposit | Panel bgrpengaruh
Indian banking | ¢t (X2), signifikan
sector: Abstract a CAR (X3), terhadap

. Quick Ratio ROA
panel regression (X4)
Variabel Y:
ROA

17 | Rahmatulloh & | Variabel X: Menggunaka | PSR tidak
Tripuspitorini Islamicity n  Analisis | berkontribusi
(2020) “Analisis | Performance R§gresi pada -
Pengaruh Islamicity | Index Linear profitabilitas
Performance Index Berganda Bank Umum
terhadap Variabel Y: Syariah
Profitabilitas Bank | Profitabilitas
Umum Syariah di
Indonesia Tahun
2014 -2018»

18 | Belkhaoui, Alsagr, | Variabel X: Menggunaka | Profit
dan Hemmen (2020) | Profit Sharing | n  Analisis | Sharing
"Financing modes, | Financing Path (analisis Einancing
risk, efficiency and | (X1) dan Jalur) tidak
profitability in | Profit Margin berkontribusi
Islamic banks: | Financing P ?ggtabilitas
Modeling for” the | (X2) It:ank syariah
GCC countries _ di negara

Variabel Y: GCC
Profitability

Variabel Z:

Credit Risk,

Capitalization,

dan Cost

Efficiency

Sumber: Data Diolah (2024)

Dari penelitian terdahulu tersebut masih terdapat gap di antara hasil

penelitian. Gap tersebut karena keberagaman hasil uji dari setiap variabel,
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baik yang hasil analisisnya berpengaruh signifikan hingga tidak signifikan
mempengaruhi profitabilitas.

Pada variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) dari jurnal
internasional Kantharia & Biradar (2023) dan temuan Dukalang & Nugroho
(2022) memaparkan bahwa FDR(Bansal et al., 2018) dapat berpengaruh
secara signifikan terhadap profitabilitas dengan arah negatif. Begitu juga
dalam Dwintama et al. (2021), Kumar & Bird (2022), dan Syakhrun et al.
(2019) berdasarkan temuannya memaparkan bahwa FDR berdampak
terhadap profitabilitas dengan arah positif. Di sisi lain, penelitian Norhayati
(2023) dan Sitompul & Nasution (2019) mengklarifikasi bahwa FDR tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Dalam temuan Lorenza & Anwar (2021) Debt to Equity Ratio
berkontribusi signifikan pada profitabilitas bank dengan arah negatif.
Temuan lainnya yang memperlihatkan Debt to Equity Ratio berdampak
terhadap profitabilitas adalah dari Pham et al. (2022) dan Syafi’i & Haryono
(2021) tetapi dengan arah yang positif. Sebaliknya, dalam temuan Bansal
et al. (2020) Debt to Equity Ratio tidak berkontribusi pada profitabilitas
bank.

PSR dalam jurnal internasional dari artikel oleh Felani et al (2020)
menunjukkan hasil berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Dalam penelitian dari Rahmawati et al. (2020) dan Hatta et al. (2024) PSR
juga memberikan pengaruh positif terhadap profitabilitas. Kebalikan dari

kedua penelitian tersebut, penelitian dari Mayasari (2020) dan Belkhaoui et
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al. (2020) memaparkan hasil bahwa PSR tidak mampu mempengaruhi

profitabilitas bank secara signifikan.

2.2 Kajian Teoritis

Dalam kajian teoritis menjelaskan mengenai teori, serangkaian
definisi, dan konsep dari variabel yang dipilih untuk dianalisis pada
penelitian ini. Kajian teoritis memuat grand theory dan teori dari masing-

masing variabel.

2.2.1 Signalling Theory

Teori signalling menjelaskan bahwa sebuah perusahaan harus
menyusun laporan keuangan secara asimetris atau tidak sama dengan
informasi internal tentang perusahaan dibandingkan dengan informasi
yang diberikan kepada pihak luar (Suganda, 2018). Hal tersebut
dikarenakan perusahaan memiliki informasi yang lebih relevan
tentang perusahaan. Perusahaan dapat dengan sukarela memberi
informasi tersebut kepada pihak luar (Rodrigues & Guest, 2024). Oleh
karena hal tersebut perusahaan perlu memberikan informasi yang
bermanfaat melalui laporan keuangannya bagi pihak-pihak yang
berkepentingan sebagai landasan pengambilan keputusan (Francis
Hutabarat, 2021).

Selain itu, teori ini mengatakan bahwa perusahaan harus

memberikan sinyal tentang kondisi mereka melalui laporan keuangan,
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yang dapat berisi informasi. Teori signalling juga menjelaskan
mengapa perusahaan harus menyusun laporan keuangan untuk
menghindari asimetri keuangan (Arrizky, 2022). Seperti informasi
mengenai pertumbuhan laba bank, yang mana merupakan salah satu
indikator yang sering dipakai dalam menganalisis oleh pemangku

kepentingan atau investor (Mariani & Suryani, 2021).

2.2.2 Stakeholder Theory

Dalam Stakeholder theory menjelaskan bagaimana pihak-pihak
yang memiliki hak dan dapat mempengaruhi aktivitas sebuah
perusahaan (Sentanu et al., 2023). Stakeholder theory dapat
membantu manajer korporasi dalam menjalankan manajemennya
untuk memahami lingkungan sekitarnya dalam hal ini adalah
kepentingan para stakeholder. Sehingga manajer korporasi tersebut
mampu dalam meningkatkan citra atau rating dalam kalangan
stakeholder dan mampu menekan kerugian yang mungkin terjadi
(Azizah, 2024). Dapat dikatakan teori ini menunjukkan bahwa sebuah
perusahaan bersedia secara sukarela untuk mempublikasikan
informasi-informasi mereka untuk mendapatkan tanggapan positif
dan untuk memenuhi ekspektasi stakeholder (Rahayu et al., 2020).
Hal ini dikarenakan para pemangku kepentingan berhak mendapatkan
perlakuan yang adil dari pemilik perusahaan (Nugraha & Endraswati,

2022).
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Artinya, stakeholder theory menunjukkan bahwa perusahaan
tidak akan bisa dan tidak mampu beroperasi secara mandiri tanpa
adanya dukungan dari stakeholder (Cahyaningtyas et al., 2022).
Dalam teori stakeholder, terdapat 2 jenis stakeholder yaitu stakeholder
primer yang meliputi investor dan shareholder, karyawan, konsumen,
pemasok, pemerintah, dan komunitas lainnya. Kemudian stakeholder
sekunder yang meliputi pihak-pihak yang tidak memiliki secara
esensial pengaruhnya dalam transaksi dan aktivitas perusahaan

(Berliandaldo et al., 2021).

2.2.3 Variabel Profitabilitas

Profitabilitas juga dikenal sebagai rentabilitas dan
merupakan indikator efektivitas manajemen dalam mengoperasikan
perusahaan (Barnades & Suprihhadi, 2020). Menurut Kasmir
(2018), profitabilitas biasanya diaplikasikan untuk mengevaluasi
kinerja perusahaan terutama perbankan dalam menciptakan
keuntungan di periode tertentu.

Imbal hasil atas aset yang dikelola juga dikenal sebagai
Return on Asset (ROA). Rasio ROA bermanfaat untuk
memvisualisasikan mengenai oufput atau pengembalian dari aset
yang digunakan perusahaan untuk menciptakan laba bersih (Balqis,

2021). Di bawah ini adalah formulas Return On Asset:

Laba Bersih
ROA=——x100%
Total Aset
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Kriteria tingkat rasio ROA dengan lima kategori penilaian

(Bank Indonesia, 2012) :

Tabel 2. 2

Tingkat Kesehatan ROA
Kriteria Peringkat Nilai
ROA>1,5% 1 Sangat Baik
1,25% <ROA < 2 Baik
1,5%
0,5% <ROA < 3 Cukup Baik
1,25%
0% <ROA<0,5% 4 Kurang Baik
ROA <0% 5 Tidak Baik

Sumber: SEBI No. 13/24//DPNP/2011

Landasan hukum profitabilitas yang tersirat di Al-Qur’an

surah Hud ayat 84-86 sebagai berikut (Qur’an NU Online):

ek Yo gt ) 3 S0 L d WA a3 JBed AT 5de s @
51 a3k ki o e il s 2 KT T iy I
St 21 3 5 Y A 1 15255 Y el Bl I

Lo Qjo// ST T so of  s0X9 Q}Q,;o/, S G
Lz iSCle B Ggo Ghnde 25570130 55 ) &35

Artinya: ” Kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara
mereka, Syu'aib. Dia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah!
Tidak ada tuhan bagi kalian selain Dia. Janganlah kalian
mengurangi takaran dan timbangan! Sesungguhnya aku melihat
kalian dalam keadaan baik (sejahtera). Sesungguhnya aku khawatir
kamu akan ditimpa azab pada hari yang meliputi (dan
membinasakan) kamu, yaitu hari kiamat. Wahai kaumku, penuhilah
takaran dan timbangan dengan adil! Janganlah kamu merugikan
manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu membuat kerusakan
di muka bumi dengan berbuat kerusakan. Apa yang tersisa (dari
keuntungan yang halal) yang diberikan Allah adalah lebih baik
bagimu jika kamu adalah orang-orang yang beriman. Aku bukanlah
seorang pengawas atas dirimu.” (Al-Hud: 84-86)
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Ayat di atas menjelaskan bahwasanya ketika melakukan
sebuah kegiatan muamalah seperti jual beli harus sesuai dengan
prinsip-prinsip dasar Islam (Maharani & Yusuf, 2020). Dalam
berdagang, dilarang melakukan tindakan curang yang dapat
merugikan pihak lain seperti dalam ayat tersebut yang
memerintahkan Kaum Madyan untuk berlaku jujur dalam takaran
dan timbangan. Begitu pula dalam profitabilitas perbankan syariah,
bahwa profit atau laba yang diperoleh dengan proses yang adil dan
jujur yang memberikan kemaslahatan bagi pihak-pihak yang
berkaitan (Rusli & Firdaus, 2024). Selain tentang keuntungan dalam
segi material, ayat tersebut mengisyaratkan bank syariah untuk

mendapatkan keuntungan spiritual dan sosial.

2.2.4 Variabel FDR (Financing to Deposit Ratio)

Financing to Deposit Ratio adalah rasio yang dapat
memberitahukan seberapa efisiensi bank syariah terhadap
pengelolaan DPK dalam penyaluran pembiayaan (Rivai & Arifin,
2015). Dengan kata lain untuk menilai seberapa baik bank dalam
mengelola likuiditas. Korelasi antara FDR dengan likuiditas adalah
apabila likuiditas bank menurun, maka terjadi kenaikan FDR
(Pratomo & Ramdani, 2021). Penting untuk diketahui juga bahwa
bank mampu melakukan penyaluran pembiayaan atau kredit kepada

nasabah melebihi DPK dengan asumsi berlandaskan peraturan Bank
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Indonesia. Sebab dalam Bank Indonesia memiliki aturan bahwa rasio
pembiayaan untuk deposito tidak dianjurkan lebih dari 110% dan
kurang dari 80% (Bank Indonesia, 2012). Berikut adalah formula dari
rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) (SEOJK No.

10/SEOJK.03/2019):

__ Pembiayaan yang diberikan
Total DPK

FDR

x 100%

2.2.5 Variabel DER (Debt to Equity Ratio)

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio dengan tujuan untuk
mengetahui besaran angka bagian pendanaan perusahaan berasal dari
utang dibandingkan dengan ekuitas (modal sendiri). (Kasmir, 2018).
Rasio Debt to Equity Ratio (DER) mengukur kapasitas perusahaan
untuk menggunakan modalnya saat ini untuk membayar hutangnya.
Salah satu cara untuk menentukan berapa banyak ekuitas yang
digunakan sebagai jaminan hutang adalah dengan memanfaatkan
Rasio Hutang terhadap Ekuitas (DER) (Kariyoto, 2017). Investor
harus menanggung risiko yang lebih rendah ketika DER lebih rendah
karena lebih sedikit uang yang dibutuhkan untuk operasi perusahaan.
Meningkatnya rasio DER menunjukkan tingkat risiko yang lebih
tinggi karena tingginya jumlah hutang yang ditutupi oleh ekuitas

(Pangestu & Wijayanto, 2020). Berarti bank harus bisa mengelola
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nilai DER dengan tujuan untuk meningkatkan keuntungan dan mampu
mempengaruhi investornya (Imawan & Triyonowati, 2021). Berikut
adalah formula untuk menghitung rasio Debt to Equity Ratio (DER)

dalam buku (Kariyoto, 2017):

. Total Liabilitas

DER = - x 100%
Total Ekuitas

Berikut adalah hadis yang berkaitan dengan Debt to Equity Ratio:

Artinya: “ Menunda-nunda pembayaran utang bagi mereka
vang mampu kedzaliman.” (HR. Bukhari)
Hadis tersebut menjelaskan bahwa setiap kewajiban yaitu

hutang yang dimiliki setiap orang adalah sifatnya wajib untuk
dibayar. Dalam hal ini perbankan sebagai lembaga keuangan yang
juga memiliki hutang baik antar bank maupun kepada nasabah
(DPK) yang dananya dikelola oleh bank harus dapat melunasi
hutang tersebut (Fahrudhin et al., 2023). Lebih khususnya bagi
perbankan syariah sebagai perbankan yang memegang teguh prinsip
syariah dalam menjalankan bisnisnya.

Disamping itu, melakukan pinjaman juga diperbolehkan
dalam islam (Ananda & Yasin, 2022). Bahkan orang yang
memberikan pinjaman dianjurkan untuk membantu orang yang

membutuhkan. Membantu orang yang membutuhkan adalah hal
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yang disukai dalam Islam. Tersirat pada Al-Quran surah Al-Maidah

ayat 2 (Qur’an Kemenag):
Vg 3 V5 e IA1 Vg A 2R Vs 0 pla gl Y gl S0 Gl

Zo £ 2
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu melanggar syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar
kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu
(hewan-hewan kurban) dan qala’id (hewan-hewan kurban yang
diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung
Baitul Haram sedangkan mereka mencari karunia dan ridha
Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram),
berburulah (jika mau). Apabila kamu telah tahallul, berburulah
(jika kamu mau). Janganlah sekali-kali kebencian kalian terhadap
suatu kaum, karena mereka menghalang-halangi kalian dari
Masjidil Haram, membuat kalian berlaku tidak adil terhadap
mereka. Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan janganlah kamu tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah sangat berat siksa-Nya.” (Al-Maidah: 2)

Ayat sebelumnya menjelaskan bahwa kita sebagai insan

sosial harus saling membantu. Ini karena manusia pada dasarnya
memerlukan bantuan orang lain untuk bertahan hidup. Dalam
industri perbankan, membantu dalam memberikan pinjaman

merupakan salah satu jenis bantuan sosial. (Nida, 2021).
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2.2.6 Variabel PSR (Profit Sharing Ratio)

Profit  Sharing Ratio (PSR) merupakan rasio yang
diaplikasikan ketika ingin mengetahui besarnya keuntungan
perbankan syariah dalam membangun eksistensinya melalui
pendapatan dari pembagian keuntungan bagi hasil berdasarkan
pembiayaan kepada nasabah (Antonio, 2015). Rasio ini dapat
menggambarkan secara akurat kemampuan bank dalam memperoleh
pendapatan bagi hasil (Rahayu et al., 2020).

Pembiayaan yang termasuk pada pembiayaan bagi hasil adalah
pembiayaan mudharabah dan musyarakah (Dian, 2020). Pertama,
mudharabah adalah akad hubungan kerja antara pengelola modal dan
pemilik modal dengan pembagian laba dan rugi berdasarkan
kesepakatan banyak pihak. Kedua, musyarakah adalah akad hubungan
kerja beberapa pihak dalam melakukan persekutuan modal, yang
mana apabila mendapat keuntungan maupun kerugian akan dibagi

berdasarkan kesepakatan yang proporsional.

Mudharabah+Musyarakah
PSR = Y x 100%

Total Seluruh Pembiayaan

2.3 Hubungan Antar Variabel

Berikut adalah penjelasan mengenai korelasi antar variabel

independen pada variabel dependen yaitu FDR terhadap Profitabilitas, DER
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terhadap Profitabilitas, dan Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap

Profitabilitas yang kemudian ditarik hipotesis penelitian.

2.3.1 Pengaruh FDR terhadap ROA

Rasio FDR dapat diaplikasikan untuk menentukan seberapa
efektif aktivitas penyaluran pembiayaan oleh bank, laba bank pun ikut
meningkat dengan peningkatan rasio FDR. Tingginya aktivitas
penyaluran Dana Pihak Ketiga (DPK) oleh bank dalam hal
pembiayaan, ROA bank juga akan ikut meningkat dengan catatan
penyaluran pembiayaan berjalan efektif. Namun, jika rasio FDR
menurun juga menandakan terjadinya ketidakefektifan bank dalam
penyaluran pembiayaan yang dapat menurunkan laba pada bank,
sehingga akan berpengaruh pada menurunnya ROA (Khasanah et al.,
2023).

Dari temuan terdahulu memaparkan bahwasanya FDR memiliki
dampak signifikan pada ROA (Almunawwaroh & Marliana, 2018).
Penelitian dari Atthaariq & Adityawarman (2023) terhadap objek
penelitiannya berupa bank konvensional juga memaparkan
bahwasanya Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki dampak pada
ROA.

H1: FDR berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas
Bank NTB Syariah periode 2019-2024
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2.3.2 Pengaruh DER terhadap ROA

Rasio yang mencerminkan perbandingan hutang (liabilitas)
terhadap ekuitas dalam perbankan disebut Debt to Equity Ratio (DER)
(Putra & Musthofa, 2022). DER dijadikan rasio guna mengetahui
seberapa jauh perbankan dalam penggunaan hutangnya untuk
operasionalnya. Jika semakin tinggi rasio ini, maka mengindikasikan
hutang dalam suatu bank semakin tinggi juga (Pratama & Rohmawati,
2022). Hutang yang tinggi akan berimbas pada tingkat keuntungan
dan semakin tinggi tingkat risiko yang segera dihadapi oleh bank. Hal
demikian akan berimbas pada kesempatan bank dalam melakukan
pinjaman kepada pihak lain karena dikhawatirkan bank tidak mampu
membayar (Dauda et al., 2021).

Sesuai dengan penelitian Ningtyas & Pratama (2022) yang
memaparkan hasil bahwa DER berdampak negatif terhadap ROA
Bank Umum Syariah. Rasio DER yang tinggi menunjukkan adanya
dana yang signifikan dari penggunaan hutang untuk mendanai operasi
bisnis yang meningkatkan profitabilitas. Bank yang menggunakan
hutang untuk membiayai asetnya kurang menguntungkan karena
harus menanggung biaya yang dikeluarkan sebagai akibat dari
penggunaan hutang. Berdasarkan penjelasan ini maka berikut
keduanya adalah:

H2: DER berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas
Bank NTB Syariah periode 2019-2024
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2.3.3 Pengaruh PSR terhadap ROA

Profit Sharing Ratio memperlihatkan berapa besar perolehan
bagi hasil suatu bank yang didapat dari pembiayaan bagi hasilnya
yaitu mudharabah dan musyarakah (Igbal & Anwar, 2022). Bank-
bank syariah akan lebih siap untuk mencapai keseimbangan sosial dan
ekonomi syariah melalui pembiayaan bagi hasil jika lebih banyak
orang yang menggunakan produk pembiayaan dengan akad
mudharabah dan musyarakah. Semakin tinggi kuantitas masyarakat
yang menggunakan pembiayaan bagi hasil, perolehan bagi hasil yang
dihasilkan oleh bank syariah dan juga nasabahnya pun ikut tinggi
(Inayah & Prajawati, 2023).

Hal tersebut didukung oleh penelitian dari (Nabilla & Pahlevi,
2021), PSR berdampak positif signifikan terhadap ROA. Jika PSR
terjadi peningkatan, maka diikuti oleh tingginya peluang bank dalam
memperoleh profit. Walaupun sama-sama berpengaruh, penelitian
dari Felani et al. (2020) menunjukkan arah yang negatif yakni PSR
berpengaruh negatif signifikan pada kinerja keuangan. Hal tersebut
disebabkan nisbah bagi hasil merupakan pembiayaan dengan potensi
risiko yang tinggi.

H3: PSR berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas
Bank NTB Syariah periode 2019-2024
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2.4 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual menjelaskan hubungan antar variabel FDR,

DER, dan PSR terhadap variabel Profitabilitas.

Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual
X1
Financing to Deposit
Ratio (FDR)
Hi1
X2 Y
Debt to Equity Ratio H2 Profitabilitas
(DER) : (ROA)
[
X3 H3
Prafit Sharing Ratio
(PSR) 4

Sumber: Data diolah (2024)

Pada Gambar 2.1 terdapat tiga variabel independen yaitu FDR (X1),
DER (X2), dan PSR (X3) dengan variabel dependen yaitu Profitabilitas (Y).
Tiap variabel independen akan dianalisis pengaruhnya terhadap variabel
dependen sehingga dapat ditarik hipotesis H1, H2, dan H3. Selain itu, akan
dianalisis juga pengaruh dari ketiga variabel X terhadap variabel Y secara

simultan (bersama-sama) sehingga dapat ditarik hipotesis H4.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode kuantitatif dipilih sebagai jenis penelitian dalam studi ini, yaitu
jenis penelitian yang menggunakan data angka untuk menginterpretasikan
hubungan antar variabel dan hasil penelitian secara numerik (statistik)
(Paramita et al., 2021). Jenis penelitian tersebut termasuk jenis penelitian
yang bertujuan menguji teori melalui proses pengukuran variabel, yang
dianalisis secara sistematis menggunakan metode statistik. (Paramita et al.,
2021). Penelitian kuantitatif harus memperoleh data sebanyak-banyaknya,
yang mana data dan informasi diperoleh dari dokumentasi instansi
(Sujarweni, 2014). Untuk menganalisis data dalam penelitian kuantitatif,
data-data tersebut harus diolah menggunakan rumus-rumus statistik (Siyoto,
2015). Pendekatan studi ini adalah kuantitatif asosiatif dengan maksud
untuk menganalisis pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap

variabel terikat (Mubarak, 2022).

32
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3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Sugiyono (2018) memaparkan bahwasanya populasi
merupakan kumpulan objek yang dijadikan permasalahan dan sasaran
oleh peneliti. Menurut Hardani et al. (2020) populasi adalah semua
objek atau subjek yang akan dianalisis dengan karakteristik dan
kuantitas tertentu. Karakteristik dan kuantitas tersebut akan ditetapkan
oleh peneliti yang kemudian dievaluasi dan diambil kesimpulannya.
Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan

Bank NTB Syariah.

3.2.2 Sampel

Dalam populasi tidak seluruhnya bisa menjadi data penelitian, tapi
perlu ada yang dapat mewakili karakteristik utama dari keseluruhan
populasi yang telah peneliti pilih (Sugiyono, 2018). Perwakilan tersebutlah
yang disebut sebagai sampel. Pengambilan sampel dilakukan setelah
menentukan populasi penelitian untuk mempermudah proses penelitian
dengan prosedur yang telah ditentukan (Paramita et al., 2021). Sampel di
penelitian ini adalah jenis sampel tidak jenuh berupa laporan keuangan
bulanan Bank NTB Syariah yang direkapitulasi selama periode 2019-2024.

Dengan kriteria sebagai berikut:
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1. Data laporan keuangan Bank NTB Syariah yang lengkap dan
dapat di akses untuk periode 2019-2024

2. Data laporan keuangan bulanan yang tersedia dan dapat diakses
di website dan OJK.

3. Laporan keuangan bulanan yang menunjukkan nilai ROA adalah

positif

3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Studi ini memilih teknik purposive sampling. Purposive sampling
merupakan metode dalam menentukan sampel mengacu pada kriteria yang
dipertimbangkan sebelumnya oleh peneliti (Sugiyono, 2018). Dengan
demikian, laporan keuangan bulanan Bank NTB Syariah merupakan sampel
dalam penelitian ini diambil dari periode 2019-2024. Sampel diperoleh dari

laporan keuangan selama periode tersebut.

3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data

Studi ini memilih data sekunder dengan tipe data time series
sebagai data yang digunakan dalam analisis. Data sekunder
merupakan jenis data dan informasi yang diperoleh secara tidak
langsung yang telah didokumentasi oleh instansi atau pihak yang
berkaitan (Sugiyono, 2018). Artinya data diperoleh bukan dari

aktivitas tatap muka atau berinteraksi langsung dengan objek.
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3.4.2 Sumber Data

Laporan keuangan yang menjadi dasar data dalam studi ini
bersumber dari publikasi PT. Bank NTB Syariah dalam bentuk
elektronik di website pribadi atau situs resmi PT Bank NTB Syariah,
website Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan beberapa jurnal

pendukung.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik dalam pengumpulan data yaitu dengan studi pustaka data
yang bersumber dari situs website Bank NTB Syariah dan dari situs website
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). dan artikel terkait. Dari data-data tersebut
peneliti bisa mendapatkan sampel yang akan digunakan dalam penelitian

mengenai pengaruh FDR, DER, dan PSR terhadap profitabilitas.

3.6 Definisi Operasional Variabel

Hal-hal yang memiliki variasi yang dinilai dengan beberapa variasi
nilai berdasarkan jenis variabel yang diambil disebut variabel penelitian
(Paramita et al., 2021). Variabel ini dapat berupa apa saja dengan catatan

dapat diperoleh datanya dan dapat diukur (Siyoto, 2015).



Tabel 3. 1
Definisi Variabel Operasional
No | Variabel Definisi Operasional Formula
1. | Profitabilitas Indikator dalam mengukur
kemampuan perusahaan | ROA =
menghasilkan laba, | Laba Bersih
dinyatakan dalam persentase lg‘(’)to;l Aset
(Rizal & Humaidi, 2019) °
2. | Financing to | Ratio FDR adalah rasio yang | FDR =
Deposit  Ratio | memperlihatkan Pembiayaan yang
(FDR) keefisiensian bank dalam < 100% bpK
mengelola penyaluran
pembiayaan terhadap DPK
(Ifan, 2023)
3. | Debt to Equity | DER  digunakan  untuk | DER =
Ratio (DER) menilai seberapa banyak | Total Liabilitas
bank dalam memiliki hutang Tlo(t)‘(‘)l(fk”itas
dibandingkan dengan ekuitas x °
(klaim Kasmir, 2017)
4. | Profit  Sharing | PSR merupakan rasio yang | PSR =
Ratio (PSR) memperlihatkan ~ besarnya | Pemb. Musyaraka
keuntungan perbankan Total P
. x 100%
syariah dalam membangun
eksistensinya melalui
pendapatan dari pembagian
keuntungan  bagi  hasil
berdasarkan pembiayaan
kepada nasabah (Muttaqin,
2020)
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Sumber: Data Diolah (2024)

3.7 Teknik Analisa Data

secara singkat penelitian ini melakukan teknik analisa kuantitatif
terhadap angka-angka dari data yang diperoleh dengan menggunakan
metode statistik berdasarkan tujuan penelitian dan jenis data yang
digunakan (Priadana & Sunarsi, 2021). Dihitung dengan bantuan teknologi

aplikasi komputer yaitu SPSS 23 dan Microsoft Excel.
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Lebih lanjut teknik analisa data memakai teknik analisis regresi
linear berganda. Dilakukannya analisis regresi linear berganda guna untuk
mendapatkan pemahaman secara keseluruhan mengenai impek secara
parsial dan secara simultan dari variabel bebas terhadap variabel dependen
(Kurniawan, 2016). Teknik analisis ini digunakan jika dalam penelitian
terdapat minimal dua variabel independen (Astuti, 2016). Dalam penelitian
ini variabel independen antara lain FDR, DER, & Profit Sharing Ratio

(PSR).

3.8 Uji Asumsi Klasik

Menurut Indartini & Mutmainah (2024) uji asumsi klasik harus
terlebih dahulu terpenuhi dengan sempurna untuk bisa melakukan teknik
analisis linear berganda. Dalam bukunya menjelaskan bahwa semua
rangkaian uji asumsi klasik adalah penting untuk mendapatkan hasil yang
tidak bersifat bias atau tidak akurat. Adapun serangkaian uji asumsi klasik

adalah sebagai berikut:

3.8.1 Uji Normalitas

Uji ini guna mengidentifikasi apakah telah data terdistribusi
dengan normal ataukah tidak dalam riset ini (Hardani et al., 2020).
Pada riset ini memakai uji Kolmogorov-Smirnov untuk menguji

kecocokan distribusi residual dengan distribusi teoritis tertentu.
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Dikatakan lulus Uji Kolmogorov-Smirnov apabila signifikannya >

0,05 (taraf kesalahan 5%) (Indartini & Mutmainah, 2024).

3.8.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitis adalah tahapan untuk mengidentifikasi
dalam model regresi apakah variabel-variabel bebas memiliki unsur
atau aspek yang sama (Indartini & Mutmainah, 2024). Model regresi
yang tidak menunjukkan multikolinearitas berarti model regresi yang
baik. Untuk mengetahui keberadaan gejala multikolinearitas dalam
model regresi adalah melakukan uji untuk mendapatkan nilai
tolerance dan nilai VIF. Dalam Ghozali (2018) adanya
multikolinearitas ditandai dengan nilai VIF < 10 atau toleransinya

(tolerance) > 0,1

3.8.3 Uji Autokorelasi

Tujuan Uji Autokorelasi guna mengidentifikasi hubungan atau
korelasi dalam model regresi linear berganda antara variabel
independen, yang mana model regresi yang tidak menunjukkan
adanya autokorelasi adalah yang baik (Kusumastuti et al., 2020). Jenis
uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Durbin
Watson two step. Dimana nilai Durbin Watson harus di atas nilai DU

dan di bawah nilai 4-DU sehingga dapat ditulis (DU < DW < 4-DU).
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3.8.4 Uji Heteroskedastisitas

Untuk melihat apakah terjadi bias atau penyimpangan dalam
model regreso (Indartini & Mutmainah, 2024). Pada penelitian ini
menggunakan uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser. Uji Glejser
dilakukan dengan menggunakan nilai absolut residual dari variabel
independent (Widana & Muliani, 2020). Dalam buku Uji Persyaratan
Analisis oleh Widana & Muliani, persyaratan Uji Glejser adalah
apabila nilai signifikan lebih dari 0,05 maka terbebas dari gejala
heteroskedastisitas dan apabila kurang dari 0,05 maka terjadi gejala

hetersokedastistas.

3.9 Uji Hipotesis

Uji hipotesis memuat Uji t-test (Uji Parsial) dan Uji F (Uji

Simultan) (Darma, 2021):

3.9.1 Uji T-test

Tujuan Uji T harus dilaksanakan guna menentukan apakah
variabel independen memiliki dampak pada variabel dependen atau
tidak. Berikut adalah kriteria diterima dan tidak diterimanya hipotesis
pada Uji T-test:

1. Jika H1 ditolak, maka t nitung nilainya lebih dari t tabe (t hitung >t

tabel ).
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2. Jika H1 diterima, maka t piwng nilainya kurang dari t tapel (t hitung
<t tabel )-

Pada penelitian ini menggunakan tingkat taraf signifikan
sebesar 10% (0,1). Alasan digunakannya taraf signifikan 10%
mengacu pada tingkat kesalahan maksimal yang dapat diterima
(tolerir) pada ilmu sosial (Sugiyono, 2015). Artinya tingkat
kepercayaan penelitian ini adalah sebesar 90% dan mengambil
resiko kesalahan sebesar 10% dalam mengambil keputusan
menerima dan menolak hipotesis.

1. Jika nilai sig < 0,1 maka hipotesis diterima.

2. Jika nilai sig > 0,1 maka hipotesis ditolak.

3.92 UjiF

Tujuan Uji F guna mengidentifikasi secara simultan, dapatkah
variabel independen layak berkontribusi dalam mempengaruhi
variabel independen pada model regresi dalam studi ini. Kriteria
pengujian adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis ditolak apabila nilai F niung kurang dari F tavel.
2. Hipotesis diterima apabila nilai F hitung lebih dari F tapel.
Sama seperti pada uji T-test, Uji F juga menggunakan taraf
signifikan sebesar 10%. Berikut adalah kriteria berdasarkan nilai
signifikan:

1. Jika nilai sig < 0,1 maka hipotesis diterima.
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2. Jika nilai sig > 0,1 maka hipotesis ditolak.

3.10 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dalam analisis regresi linear berganda juga perlu dilakukan uji
koefisien determinasi. Salah satu metode untuk menilai kelayakan model
regresi linear berganda adalah dengan melihat nilai koefisien determinasi
sebagai tinjauan (Hamid & Patra, 2019). Uji koefisien determinasi R? adalah
uji ketika ingin mengetahui nilai dari kontribusi yang disumbangkan oleh

semua variabel X terhadap variabel Y.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Perusahaan

4.1.1 Sejarah Perusahaan

Sebelum disebut sebagai Bank NTB Syariah, dahulunya
merupakan Bank NTB (konvensional) yang berakhir pada September
2018. Sejak itu, diberlakukannya status baru menjadi Bank NTB
Syariah sesuai dengan peraturan perubahan nama dari Perda Provinsi
Nusa Tenggara Barat No.8 Tahun 2018. Kemudian, atas peraturan
tersebut selanjutnya terbitlah persetujuan dari OJK dan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia pada 4 September 2018. Dengan
demikian, sejak 24 september 2018 resmi beroperasi.

Saat ini, Bank NTB Syariah menunjukkan perkembangannya
dengan bertambahnya fasilitas seperti jumlah kantor yang hingga
pada saat ini berjumlah 56 kantor dengan perincian Kantor Pusat
berjumlah 1, Kantor Cabang Berjumlah 12, Kantor Cabang Pembantu
berjumlah 27, dan sisanya adalah Kantor Fungsional berjumlah 16.
Selain ditunjukkan oleh jumlah kantor, perkembangan dapat juga

dilihat dari jumlah unit ATM milik Bank NTB Syariah yang tersebar
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saat ini sebanyak 317 unit yang mana sebelumnya berjumlah 155 unit

ATM.

4.1.2 Visi dan Misi Bank NTB Syariah

Secara singkat menjadi bank terkemuka, amanah, dan

kebanggaan masyarakat adalah visi Bank NTB Syariah, dengan

penjelasan sebagai berikut:

1.

Menjadi bank terkemuka, bank umum syariah yang
berpengaruh di sektor perbankan, diakui secara luas, selalu
siap menghadapi perubahan dan mengutamakan pemenuhan
kebutuhan nasabah dengan layanan prima.

Amanah, seluruh sistem pengelolaan Bank dilakukan dengan
amanah, yang berarti dana yang dititipkan oleh nasabah
dijaga dan dipelihara agar sampai kepada pihak yang berhak
dan memberikan manfaat bagi seluruh pemangku
kepentingan.

Kebanggaan masyarakat, bank umum syariah yang
berkinerja dan menampilkan citra keunggulan yang baik
serta memberikan  kontribusi dan stimulasi  bagi
perekonomian, nasabah dan masyarakat, khususnya

masyarakat NTB.
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Selanjutnya agar Bank NTB Syariah mampu dalam mencapai
visi yang telah disusun di atas, maka Bank NTB Syariah
mencanangkan misinya sebagai berikut:

1. Memberikan layanan prima dan produk perbankan yang
lengkap untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

2. Mengembangkan SDI yang profesional, meningkatkan
teknologi dan membangun jaringan kantor yang luas.

3. Memaksimalkan kontribusi pemegang saham dan
meningkatkan peran kepedulian sosial.

4. Mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.

4.1.3 Struktur Organisasi

Mengacu pada surat keputusan yang berisi mengenai
Kebijakan Direksi tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja PT
Bank NTB Syariah, Manajemen Kinerja, Divisi Perencanaan, dan

Manajemen Kinerja dengan rincian sebagai berikut:
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Gambar 4. 1
Struktur Organisasi PT. Bank NTB Syariah

General Manajer
(Perencanaan &
Manajemen
Kinerja)

D v GM
Deputy GM Eg}uignﬂe
(Perencanaan Managemen
Strategis) Office)
— T —1
Analisis . Manajer
Rencana éna]lsls Manajemen
Keuvangan & S;“f:ﬂ,ﬂ Kinerja &
Anggaran ategts Transformasi
| , | . 1
Asisten Administrasi Analisis Analisis Riset Analisis
Manajemen & Keuangan
Kinerja Transformasi Berkelanjutan

Asisten Administrasi

Sumber: Bank NTB Syariah (2021

4.2 Hasil Analisis Data

Pada hasil analisis data ini memuat hasil olah data yang dieksekusi

dengan aplikasi SPSS versi 23.

4.2.1 Analisis Deskriptif Statistik

Tabel 4. 1
Deskriptif Statistik (%)

Maximum [Minimum|Std.
Variabel Mean Deviation [N
ROA 0,7905 |1,87 0,06 0,4606 72
FDR |92,1993 143,65 74,51 12,8384 72
DER 6,9806 [8,6 4,6 0,97441 72
PSR 65,8817 (98,02 7,84 22,1029 72

Sumber: Data diolah (2024)

Hasil analisis statistik deskriptif yang didapat menunjukkan

bahwa sebanyak 72 data yang digunakan sebagai sampel per masing-
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masing variabel. Tabel 4.1 menggambarkan nilai terendah variabel
ROA sebesar 0,06 pada Januari tahun 2021. Nilai minimum ROA
tersebut dapat disebabkan oleh perolehan laba bersih yang sangat
menurun drastis di tengah terjadinya wabah Covid 19 menajdi Rp6.672
dari Rp135.143 pada Desmber 2020. Artinya hampir 21 kali lipat terjadi
penurunan. Disamping itu, laba bersih yang hanya Rp6.672 tidak
mampu mengimbangi nilai aset yang lebih tinggi dari laba bersih dengan
nilai aset yang tidak terlalu berfluktuatif atau nilainya hampir sama
setiap bulannya.

Nilai tertinggi dari ROA yang mempu dicapai bank adalah 1,87
pada Desember tahun 2019. ROA dengan nilai maksimum tersebut
adalah hasil dari kerja sama antar PT Bank NTB Syariah dengan 8
lembaga dalam menambah inovasi produk, peningkatan kualitas
layanan, dan memberikan kemudahan bagi nasabah dengan harapan
memberikan impak positif terhadap peningatan laba bersih (Bank NTB
Syariah, 2020). Sesuai dengan hal tersebut, di tahun 2019 PT Bank NTB
Syariah mengalami peningkatan laba bersih secara berturut-turut selama
12 bulan (Bank NTB Syariah, 2019). Rata-rata untuk ROA adalah
0,7905 yang berdasarkan kriteria ROA dari Bank Indonesia yaitu 0,5%
<ROA <£1,25% menduduki peringkat 3 dengan keterangan cukup baik
berdasarkan SEBI No. 13/24//DPNP/2011 (Indonesia, 2012). Artinya
rata-rata sebesar 0,79 dalam kategori cukup baik dengan tingkat

pengembalian yang terjadi selama periode penelitian. Adapun
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Penyebaran nilai ROA dari rata-ratanya cukup kecil atau tidak terlalu
bervariasi sebagaimana ditunjukkan oleh nilai standar deviasi sebesar
0,4606.

Variabel FDR memiliki nilai terendah sebesar 74,51 dan nilai
tertingginya adalah 143,65 yang mengindikasikan over financing atau
tidak sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia pada periode tertentu.
Rata-rata variabel FDR sebesar 92,1993 yang artinya nilai FDR Bank
NTB Syariah dalam periode yang diteliti sangat baik karena sesuai
dengan ketentuan Bank Indonesia yaitu pada rentang 80%-110%
(Indonesia, 2007) . Adapun nilai standar deviasinya adalah 12,8384
yang menandakan adanya fluktuasi antar periode tetapi tidak terlalu
ekstrem. Sebab hal tersebut menunjukkan Bank NTB Syariah cukup
agresif dalam melakukan penyaluran pembiayaan dengan tetap
memperhatikan kondisi likuidtas.

Selanjutnya Bank NTB Syariah tercatat memiliki rasio DER
tertinggi sebesar 8,6 dan pada titik tertentu utang Bank NTB Syaria 4,6
kali lipat dari ekuitasnya (lebih kecil). Rata-rata rasio DER adalah
sebesar 6,9806 artinya Bank NTB Syariah lebih banyak menggunakan
hutangnya daripada modalnya sendiri. Nilai standar deviasinya adalah
0,97441 (cukup kecil) yang mengindikasikan bahwa DER Bank NTB
Syariah per periodenya tidak terlalu memiliki perbedaan yang tinggi.

Kemudian, nilai minimum variabel PSR adalah 7,84 dan nilai

maksimumnya adalah 98,02. Adapun rata-ratanya adalah 65,8817
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artinya dan 22,1029 untuk nilai standar deviasinya. Nilai standar deviasi
tersebut mengindikasikan bahwa terjadi fluktuasi yang cukup lebar
selama periode penelitian. Hal tersebut juga menandakan perbedaan

strategi setiap periodenya.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik

4.2.2.1 Uji Normalitas

Tujuan uji ini guna mengidentifikasi apakah terdistribusi
normal atau tidak normal data yang digunakan dalam riset ini.
Pada riset ini memakai uji Kolmogorov-Smirnov untuk menguji
kecocokan distribusi residual dengan distribusi teoritis tertentu.
Dikatakan lulus Uji Kolmogorov-Smirnov apabila Asymp. Sig.

(2-tiled) > 0,05 (taraf kesalahan 5%).

Tabel 4. 2
Uji Normalitas Kolmogorov

Asymp. Sig. (2-tiled) 0,200

Sumber: Data diolah (2024)

Meninjau dari Tabel 4.2 menunjukkan nilai signifikansi
0,200>0,05 dapat dikatakan bahwasanya nilai residual terdistribusi

normal.

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah tahapan guna meninjau

apakah pada model regresi terjadi korelasi antar variabel
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independen (Indartini & Mutmainah, 2024). Agar dapat
mengetahui keberadaan adanya indikasi multikolinearitas pada
model regresi adalah dengan melakukan uji untuk mendapatkan
nilai folerance dan nilai VIF. Dalam Ghozali (2018) adanya
multikolinearitas ditandai dengan nilai VIF < 10 dan

toleransinya (folerance) > 0,1.

Tabel 4. 3
Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
FDR 0,420 2,379
DER 0,184 5,423
PSR 0,197 5,083

Sumber: Data diolah (2024)

Terlihat pada Tabel 4.3 diatas tercatat bahwasanya nilai
Variance Inflation Factor (VIF) FDR (2,379 < 10), DER (5,423
< 10), dan PSR (5,083 < 10). Sedangkan nilai folerance dari
variabel FDR (0,420 > 0,1), DER (0,184 > 0,1), dan PSR (0,197
>0,1), dengan demikian model regresi dalam penelitian ini lulus

dari Uji Multikolinearitas.

4.2.2.3 Uji Autokorelasi

Tabel 4. 4
Uji Autokorelasi

Durbin-Watson | 1,771

Sumber: Data diolah (2024)
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Tabel 4.4 memperlihatkan nilai Durbin Watson yaitu
1,771 dari 72 sampel dengan 3 variabel independen. Telah
didapatkan nilai DU yaitu 1,7054 dan nilai DL 1,5323 pada tabel
Durbin Watson. Parameter lulus uji autokorelasi Durbin Watson
adalah nilai Durbin Watson yang di dapat dari running data
adalah harus lebih besar dari nilai DU dan lebih rendah dari nilai
4-DU (DU < DW < 4-DU). Nilai 4-DU adalah 2,2946. Artinya

data lulus dari gejala autokorelasi 1,7054 < 1,771 < 2,2946.

4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Dengan tujuan untuk memeriksa apakah terdapat indikasi
ketidaksamaan varians antar error (residual) antar pengamatan
dalam model regresi (Indartini & Mutmainah, 2024). Berikut

adalah hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser:

Tabel 4. 5
Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig.
FDR 0,592
DER 0,216
PSR 0,526

Sumber: Data diolah (2024)

Dari Gambar 4.2 memperlihatkan uji heteroskedastisitas
dengan menggunakan uji Glejser. Terlihat bahwa semua variabel
baik FDR, DER, dan PSR nilai signifikannya lebih dari 0,05 yang

artinya tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
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4.3 Uji Hipotesis

Dalam Uji Hipotesis memuat dua uji yang digunakan dalam studi ini
yaitu Uji t-test dan Uji F. Masing-masing uji memiliki tujuan yang berbeda.
Berikut adalah hasil Uji Hipotesis yaitu Uji T-test dan Uji F dengan bantuan

SPSS versi 23:

4.3.1 Uji T-test

Uji T-test bertujuan guna mengidentifikasi adanya impak
antara variabel dependen dengan variabel independen dalam konteks
individual (parsial). Guna melihat apakah setiap variabel independen
mampu mempengaruhi variabel dependen dapat dilihat pada nilai t

nitung dari hasil running data. Lebih jelasnya sebagai berikut:

Tabel 4. 6

Uji T-test
Variabel t Sig.
FDR 2,308 0,024
DER 1,847 0,069
PSR -0,466 0,642

Sumber: Data diolah (2024)

1. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return
On Asset (ROA)
Dari Tabel 4.5 di atas menunjukkan t niung variabel FDR
adalah 2,308 dengan t taber adalah 1,667 dan nilai sig 0,024
lebih kecil 0,1. Nilai tersebut menunjukkan bahwasanya FDR

berpengaruh terhadap ROA Bank NTB Syariah karena t hitung
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lebih besar dari t wber (2,308>1,667) dan nilai signifikan
(0,024) sehingga hipotesis bahwa FDR berpengaruh terhadap
ROA (H1) diterima.
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On
Asset (ROA)
Dari Tabel 4.5 di atas menunjukkan t niwng variabel DER
adalah 1,830 dengan t wbel sebesar 1,667 yang mana
signifikannya adalah 0,069 yang mana lebih kecil dari 0,1.
Dengan demikian bahwa DER tidak berpengaruh terhadap
ROA Bank NTB Syariah karena t niwung lebih besar dari t tabel
(1,847>1,667) dan nilai signifikan 0,069<0,1 sehingga
hipotesis yang mana DER berkontribusi terhadap ROA
diterima.
3. Pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap Return On
Asset (ROA).
Dari Tabel 4.5 di atas memvisualisasikan t niwng untuk variabel
PSR adalah -0,386 dengan t et adalah 1,667. Dengan demikian
bahwa PSR tidak berpengaruh terhadap ROA Bank NTB Syariah
karena t hiung kurang dari t e (-0,466<-1,667) dan untuk
signifikannya adalah 0,642 sehingga hipotesis bahwa PSR tidak

berpengaruh terhadap ROA (H3) ditolak.
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432 UjiF

Tujuan Uji F guna mengidentifikasi secara simultan, dapatkah
variabel independen layak berkontribusi dalam mempengaruhi

variabel independen pada model regresi dalam studi ini. Berikut ini

adalah hasil Uji F:
Tabel 4. 7
Uji F
F 2,244
Sig. 0,091

Sumber: Data diolah (2024)

Pengujian pengaruh variabel FDR, DER, dan PSR terhadap
ROA secara bersama-sama (simultan) tervisualisasi dari informasi
hasil running data di atas. Data tersebut mengindikasikan bahwa
besarnya F nitung yaitu 2,244. Berdasarkan rumus untuk mendapatkan
nilai F wper adalah (k;n-k) yang kemudian didapatkan besarnya F
tabel yaitu 2,16. Dengan demikian bahwa, secara simultan variabel
independen berkontribusi signifikan terhadap ROA Bank NTB
Syariah karena F nitung > F tbel (2,249 > 2,16) sehingga hipotesis
bahwa FDR, DER, dan PSR secara simultan mampu mempengaruhi
variabel ROA diterima. Selain itu, angka signifikannya adalah 0,091
yang mana lebih kecil dari 0,1 menafsirkan bahwa FDR, DER, dan
PSR tidak berdampak signifikan terhadap ROA sehingga H4

diterima.
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4.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Tujuan dari studi ini adalah guna mengidentifikasi dampak dua atau
lebih variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi,
sehingga digunakan analisis regresi linear berganda. Adapun variabel yang
akan dikaji pengaruhnya pada profitabilitas dalam penelitian ini adalah

FDR, DER, dan PSR. Berikut adalah persamaan regresi yang diperoleh:

Tabel 4. 8
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel B
FDR 0,015
DER 0,235
PSR -0,003

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.7 dapat dibentuk persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut:

Y=0+bX]I +bX2+bX3 +e

Dari persamaan tersebut dapat diturunkan nilai persamaannya beserata
penjelasannya sebagai berikut:
ROA =-2,046 + 0,015FDR + 0,235DER + (-0,003)PSR + e
1. Koefisien regresi untuk FDR menunjukkan angka 0,015 dan ketika
terjadi kenaikan sebesar 1 satuan dengan catatan variabel lainnya
tetap, maka akan terjadi peningkatan pada ROA sebesar 0,015
2. Koefisien regresi untuk DER menunjukkan angka 0,235 dan ketika
terjadi kenaikan sebesar 1 satuan dengan catatan variabel lainnya

tetap, maka akan terjadi peningkatan pada ROA sebesar 0,235
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4.5 Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?) dalam analisis regresi linear
berganda adalah untuk melihat tingkat kontribusi keseluruhan variabel
independen terhadap variabel dependen. Pada dasarnya koefisien
determinasi menunjukkan sejauh mana model mampu menafsirkan variasi

pada variabel dependen.

Tabel 4. 9
Uji Koefisien Determinasi R?
R-Square 0,090
Adjust R Square 0,050

Sumber: Data diolah (2024)

Tabel 4.8 menyampaikan bahwa nilai R Square sebesar 0,090 atau
dalam bentuk persentase yaitu 9%. Perolehan tersebut menggambarkan
bahwa sebesar 9% variabel independen (X) yang terdiri dari FDR, DER,
dan PSR dapat mempengaruhi variabel dependen (Y) yaitu ROA. Kemudian
sisanya adalah sebesar 91% merupakan variabel tidak diikutsertakan dalam
model regresi. Kecilnya kontribusi keseluruhan dari variabel X juga sesuai
dengan hasil uji simultan sebelumnya yang tidak menunjukkan

keberpengaruhan variabel independen terhadap variabel ROA.

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil olah data yang dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 23

dan sudah sesuai dengan standar Best Linear Unbased Estimator (BLUE)

dalam teknik analisis regresi linear berganda. Persyaratan BLUE
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mengharuskan untuk lulus dari uji asumsi klasik. Pembahasan berikut

adalah penjabaran dari hasil pengolahan data sebelumnya:

4.6.1 Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return on Asset
(ROA)

Ratio FDR adalah rasio yang memperlihatkan keefisiensian
bank dalam mengelola pembiayaan yang disalurkan terhadap DPK
(Syakhrun et al., 2019). Variabel FDR memiliki nilai terendah sebesar
74,51 dan nilai tertingginya adalah 143,65 yang mengindikasikan over
financing atau tidak sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia pada
periode tertentu. Rata-rata variabel FDR sebesar 92,1993 yang artinya
nilai FDR Bank NTB Syariah dalam periode yang diteliti sangat baik
karena sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. Adapun nilai standar
deviasinya adalah 12,8384 yang menandakan adanya fluktuasi antar
periode tetapi tidak terlalu ekstrem. Sebab hal tersebut menunjukkan
Bank NTB Syariah cukup agresif dalam melakukan penyaluran

pembiayaan dengan tetap memperhatikan kondisi likuidtas.

Mengikuti hasil uji t-test mengindikasikan bahwa Financing
to Deposit Ratio (FDR) berkontribusi positif signifikan terhadap
Return on Asset (ROA) dan hipotesis H1 diterima. Artinya jika FDR
naik, maka ROA Bank NTB juga turut meningkat. Sebaliknya, jika
rasio FDR menurun, maka rasio ROA Bank NTB Syariah alami

pEnurunan.
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Tingginya nilai FDR artinya semakin baik bank dalam
menyalurkan pembiayaan dan risiko yang dihadapi (Murni, 2022).
Dilihat dari nilai Financing to Deposit Ratio (FDR) tahunan dari bank
NTB Syariah periode 2019-2024 memperlihatkan bahwa rata-rata
nilai FDR sebesar 92,199% yang mana nilai tersebut pada posisi yang
baik yaitu pada rentang 80%-110% (Bank Indonesia, 2007).

Dapat dilihat pada laporan keuangan tahunan yang
menyatakan bahwa DPK di tahun 2023 mengalami pertumbuhan yang
positif sebesar Rp10.676 miliar dari sebelumnya sebesar Rp9.780
miliar yang didominasi oleh deposito. Disamping itu penyaluran
pembiayaan juga yang ikut meningkat sebesaar Rp10.073 miliar dari
sebelumnya sebesar Rp8.725 miliar. Rincian penyaluran pembiayaan
tersebut meliputi pembiayaan produktif (Modal Kerja & Investasi)
sebesar Rp1.051 miliar dan pembiayaan konsumtif (Pembiayaan
pembelian kendaraan, pembiayaan multiguna, dan pembiayaan
bersubsidi) sebesar Rp9.021 miliar. Artinya, hampir seluruh Dana
Pihak Ketiga digunakan untuk aktivitas penyaluran pembiayaan Bank
NTB Syariah sehingga dapat dikatakan efisien dan efektif dalam
memperoleh laba (Laporan Keuangan Tahunan Bank NTB Syariah,
2023).

Dengan nilai FDR yang sesuai ketentuan Bank Indonesia juga
dapat diartikan bahwa pembiayaan yang disalurkan bank dapat

meningkatkan laba pada Bank NTB Syariah (Nabhan & Nugraheni,
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2022). Dalam laporan keuangan Bank NTB Syariah menunjukkan
bahwa terjadi kenaikan rasio FDR secara berturut-turut dari tahun
2019 hingga 2023 yang juga diikuti oleh peningkatan rasio ROA.
Sedangkan di tahun 2024 FDR mengalami penurunan dan juga diikuti
oleh penurunan nilai ROA Bank NTB Syariah dari sebelumnya
sebesar 2,07% menjadi 1,85%.

Hal tersebut mengindikasikan bank mampu mengupayakan
pengelolaan Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan sangat baik dan efektif
sehingga mampu mengembalikan tanpa mengalami kendala likuiditas
apabila sewaktu-waktu nasabah menarik dana mereka dari bank (Ifan,
2023). Akan tetapi, jika nilai FDR lebih dari 110% berarti ada dana
selain DPK yang digunakan untuk penyaluran pembiayaan kepada
nasabah (Pringgabayu et al., 2021).

Namun, jika FDR menurun maka diikuti juga oleh
penurunan nilai ROA Bank NTB Syariah. Apabila FDR kurang dari
80% artinya dari sisi internal bank belum maksimal dalam
menggunakan keseluruhan Dana Pihak Ketiga sehingga perolehan
keuntungan bank juga lebih kecil (Pringgabayu et al., 2021).
Sedangkan dari sisi eksternal dapat dipengaruhi oleh menurunnya
minat permintaan pembiayaan dari nasabah sehingga DPK yang
dimiliki bank tidak akan tersalurkan dengan baik dan akan

berpengaruh pada menurunnya perolehan profit Bank NTB Syariah
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(Oktaviani et al., 2022). Artinya dalam bank terjadi likuiditas yang
rendah.

Dengan kata lain, Bank NTB Syariah dalam
memaksimumkan ROA perlu memperhatikan jumlah kebutuhan
likuiditas ketika menyalurkan pembiayaan (Rachmadi, 2024). Jika
terjadi likuiditas yang tinggi hal ini akan menekan tingkat perolehan
profit karena terlalu banyak dana yang menganggur dan jika likuiditas
terlalu rendah maka bank berpeluang melakukan pinjaman dana yang
bisa saja menimbulkan biaya karena bank banyak menggunakan
dananya dalam penyaluran pembiayaan (Utama, 2023). Sehingga jika
bank perlu melakukan pinjaman, bank akan menghadapi kesulitan
juga karena bank dengan prinsip syariah melarang pinjaman berbasis
bunga dalam aktivitas usahanya (Jufendri et al., 2023).

Hasil studi ini sependapat dengan Dwintama et al. (2021) dan
Kumar & Bird (2022) yang menemukan bahwa FDR berkontribusi
pada ROA Bank Umum Syariah yang memvisualisasikan bahwa dana
yang disalurkan sebagai pembiayaan bank syariah kepada nasabah
cukup efektif sehingga potensi pembiayaan bermasalah masih minim.
Berbanding terbalik dengan penelitian Norhayati (2023), Syakhrun et
al. (2019), Sitompul & Nasution (2019) yang dalam temuan tersebut
mengindikasikan bahwa FDR tidak berkontribusi pada ROA bank

syariah.
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Berdasarkan teori sinyal (signalling theory), Financing to
Deposit Ratio dapat menjadi sinyal bagi pasar sebagai bentuk
informasi apakah Bank NTB Syariah mampu mengelola Dana Pihak
Ketiga (DPK) dengan efisien, efektif, dan optimal sehingga
memberikan dampak positif. Artinya apabila FDR meningkat maka
diikuti meningkatnya ROA dan sebaliknya. Jika Bank NTB Syariah
mampu mengelola DPK tersebut untuk penyaluran pembiayaan
dengan asumsi nilai rasio FDR sesuai dengan peraturan Bank
Indonesia, maka secara eksplisit mencerminkan bahwa Bank NTB
Syariah memiliki manajemen pengelolaan likuiditas yang baik (Sari
& Sisdianto, 2024). Keberhasilan pengelolaan likuiditas dan
manajemen risiko juga sangat penting untuk memastikan bahwa FDR
berdampak pada profitabilitas bank. Bank NTB Syariah akan berhati-
hati dalam memberikan pembiayaan dan investasi kepada masyarakat
untuk menjaga likuiditasnya. Hal tersebut memberikan informasi
penting yang berguna sebagai bahan pertimbangan bagi para investor,
nasabah, dan pihak lainnya ketika ingin bekerja sama dengan Bank
NTB Syariah.

Bank NTB Syariah berarti harus berusaha dan konsisten
memberikan isyarat positif bagi para stakeholder. Dengan isyarat
tersebut diharapkan para stakeholder memiliki kepercayaan yang
tinggi kepada Bank NTB Syariah baik sebagai tempat investasi bagi

para investor maupun sebagai pengelola keuangan berbasis syariah
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bagi para nasabah (Ritonga, 2024). Harapan tersebut merupakan
bentuk bahwa Bank NTB Syariah tidak mampu berjalan secara
mandiri jika tidak didukung oleh stakeholder (Azizah, 2024). Hal
demikian konsisten dengan teori stakeholder yang menjelaskan bahwa
asosiasi antar Bank dengan stakeholder adalah penting bagi
keberlangsungan operasional Bank NTB Syariah.

FDR dalam kajian keislaman yaitu pada Al-Qur’an surah At-
Taubah ayat 34 sebagai berikut:
Lol 0 Js S oy et o3 gl g G il e

1T -z

St i Gihay s adly b 0pfs slladn o e O3k
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak
dari para rabi dan rahib benar-benar memakan harta manusia
dengan batil serta memalingkan (manusia) dari jalan Allah. Orang-
orang yang menyimpan emas dan perak, tetapi tidak
menginfakkannya di jalan Allah, berikanlah kabar ‘gembira’ kepada
mereka (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih”. (At-
taubah: 34)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa boleh saja mengumpulkan

banyak harta, tetapi tidak boleh melakukan penimbunan harta dalam
jumlah banyak. Hal demikian akan mengundang bahaya jika harta
yang ditimbun atau ditahan tidak dikelola atau digunakan untuk
sesuatu yang baik. Atas hal tersebut, bank syariah wajib
mendistribusikan dan mengelola dana milik nasabah (DPK) untuk

membantu masyarakat melalui pembiayaan yang disalurkan.
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4.6.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Asset
(ROA)

DER digunakan untuk menilai seberapa banyak bank dalam
menggunakan hutang dibandingkan dengan ekuitas (Kasmir, 2018).
Rasio Debt to Equity Ratio (DER) mengukur kapasitas bank dalam
memakai modalnya saat ini untuk membayar hutangnya. Bank NTB
Syariah tercatat memiliki rasio DER tertinggi sebesar 8,6 dan pada
titik tertentu utang Bank NTB Syariah 4,6 kali lipat dari ekuitasnya
(lebih kecil). Rata-rata rasio DER adalah sebesar 6,9806 artinya Bank
NTB Syariah lebih banyak menggunakan hutangnya daripada
modalnya sendiri. Nilai standar deviasinya adalah 0,97441 (cukup
kecil) yang mengindikasikan bahwa DER Bank NTB Syariah per
periodenya tidak terlalu memiliki perbedaan yang tinggi.

Dari uji t yang dilakukan mengindikasikan bahwa Debt to
Equity Ratio (DER) mampu mempengaruhi Return on Asset (ROA)
dengan hubungan positif. Artinya, jika nilai Debt to Equity Ratio
(DER) meningkat maka ROA ikut meningkat dan jika DER menurun
akan berefek pada turunnya Return on Asset (ROA) Bank NTB
Syariah periode 2019-2024.

Hal tersebut terlihat dalam laporan keuangan Bank NTB
Syariah yang memperlihatkan selama 3 tahun yaitu 2021, 2022, dan
2023 berturut-turut mengalami kenaikan rasio DER diikuti oleh
kenaikan rasio ROA Bank NTB Syariah (Bank NTB Syariah, 2022,

2024). Secara berturut-turut nilai DER sebesar 6,7 ditahun 2021
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dengan ROA sebesar 1,64, di tahun 2022 rasio DER sebesar 7,3
dengan nilai ROA sebesar 1,93, dan pada tahun 2023 rasio DER
bernilai 7,4 dengan rasio ROA naik sebesar 2,07. Sedangkan pada
tahun 2024 rasio DER mengalami penurunan yang juga diikuti oleh
penurunan rasio ROA Bank NTB Syariah, yang mana rasio DER
menurun menjadi 6,9 dari tahun 2023 sebesar 7,4 dan nilai ROA
menurun menjadi 1,85 dari tahun sebelumnya sebesar 2,07.

Peningkatan DER menandakan bahwa bank lebih banyak
menggunakan dana eksternal daripada ekuitas yang dimilikinya
(Muliana & Ahmad, 2021). Semakin tinggi bank dalam menggunakan
dana eksternal semakin baik kinerja Bank NTB Syariah yang dapat
dilihat dari peningkatan rasio ROA yang sejalan dengan peningkatan
DER (Angraeni et al., 2022). Sebaliknya semakin minim bank
menggunakan dana eksternal semakin kecil perolehan ROA Bank
NTB Syariah.

Namun, dalam perbankan nilai DER yang tinggi adalah
sesuatu yang wajar karena bank merupakan lembaga perantara dengan
salah satu fungsinya menghimpun dana dari pihak ketiga yaitu DPK
(Silalahi, 2022). Dimana dari tahun 2019 hingga 2024 DPK terus
mengalami kenaikan tiap tahunnya. Artinya manajemen bank dalam
mengelola ekuitas dan liabilitas harus mampu dikelola dengan sangat
efektif, efisien, produktif, dan optimal (Angraeni et al., 2022) .

Baiknya manajemen liabilitas merupakan suatu kunci bagi perbankan
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syariah, begitu juga Bank NTB Syariah dalam membiayai perusahaan
dengan biaya yang sesuai dan penuh kehati-hatian dalam
menggunakan liabilitasnya (Sultoni & Mardiana, 2021).

Jika liabilitas bank dikelola dengan biaya yang rendah dan
dialokasikan ke aset produktif, maka menunjukkan bahwa liabilitas
pada Bank NTB Syariah dikelola dengan baik dan berpengaruh pada
laba bank (Hana, 2022). Berkaitan dengan likuiditas, bank yang
memiliki liabilitas yang tinggi harus mampu jika terjadi penarikkan
oleh nasabah maka bank mampu mengembalikan, mampu memenuhi
kewajiban bank dengan baik, dan mampu memenuhi permintaan
pinjaman oleh nasabah maka likuiditas dikatakan dalam keadaan baik
(Rivai & Arifin, 2015). Ketiga poin tersebut merupakan teori
manajemen liabilitas atau the liability management theory (Rivai &
Arifin, 2015).

Dengan demikian DER berpengaruh pada ROA Bank NTB
Syariah tergantung pada pengelolaan liabilitas oleh bank, dikelola
dengan biaya yang rendah dan dialokasikan untuk aktivitas yang
produktif seperti pembiayaan berefek pada ROA Bank NTB Syariah
periode 2019-2024. Hasil studi ini konsisten dengan temuan dari
Syafi’i & Haryono ( 2021) yang manyatakan bahwa Debt to Equity
Ratio (DER) berkontribusi pada ROA Bank Umum Syariah.

Pada perspektif signalling theory, Debt to Equity Ratio yang

berkontribusi pada ROA bisa menjadi informasi untuk para investor
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yang ingin menanamkan dananya dan pihak lainnya yang mungkin
ingin menggunakan jasa layanan pada Bank NTB Syariah. DER yang
berpengaruh pada ROA memberitahukan investor dan pihak lainnya
untuk menggunakan rasio ini sabagai acuan dalam menanamkan
modal dan mempercayakan dananya kepada Bank NTB Syariah (Putri
& Puspitasari, 2022).

Pada sisi stakeholder theory, Bank NTB Syariah harus mampu
memenuhi seluruh hak dan kewajibannya kepada para stakeholder
yang berada di lingkungan sekitarnya. Rasio DER yang berpengaruh
pada ROA Bank NTB Syariah, menunjukkan bahwa bank tetap
mampu mengelola liabiliats yang tinggi dengan tingkat manajemen
yang sesuai dengan kondisi rasio keuangan di dalamnya untuk
memperoleh laba (Ardian, 2022). Hal ini berkaitan bagaimana Bank
NTB Syariah memberikan kepuasan bagi para stakeholder melalui
manajemen yang baik, salah satunya adalah manajemen dalam
pengelolaan liabilitas (hutang) terhadap ekuitas (Azzahra et al., 2022).

Surah Al-baqarah ayat 282 dalam Al-Qur’an yang berkaitan
dengan keharusan bank syariah untuk  melakukan  transparansi

pencatatan hutang:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu
berutang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu
menuliskannya dengan benar.” (Al-Bagarah: 282)

Ayat ini secara eksplisit menganjurkan bank syariah untuk

selalu transparan mengenai hutang (liabilitas) dalam operasionalnya
yang dipublikasikan di laporan keuangan. Hendaknya bank syariah
mencatatnya secara jujur dan benar tanpa ada manipulasi di
dalamnya (Winarsih & Sisdianto, 2024). Sebab informasi ini
merupakan informasi yang akan digunakan untuk para stakeholder
ketika ingin bekerja sama dalam hal investasi, agar masyarakat
mempercayakan dananya untuk dikelola oleh bank syariah, dan
menarik masyarakat untuk mengakses jasa dan layanan yang ada di

bank syariah.

4.6.3 Pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap Return on Asset (ROA)

Hasil running data menunjukkan bahwa Profit Sharing Ratio
(PSR) tidak mampu mempengaruhi ROA Bank NTB Syariah. Artinya,
jika nilai Profit Sharing Ratio mengalami kenaikan maupun penurunan,
maka tidak akan mampu mempengaruhi ROA Bank NTB Syariah.
Kemudian, nilai minimum variabel PSR adalah 7,84 dan nilai
maksimumnya adalah 98,02. Adapun rata-ratanya adalah 65,8817

artinya dan 22,1029 untuk nilai standar deviasinya. Nilai standar deviasi
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tersebut mengindikasikan bahwa terjadi fluktuasi yang cukup lebar
selama periode penelitian. Hal tersebut disebabkan karena pembiayaan
mudharabah baru diterapkan pada tahun 2021 (Laporan Tahunan Bank
NTB Syariah, 2021)

Alasan PSR tidak berpengaruh pada profitabilitas pada data
bulanan Bank NTB Syariah periode 2019-2024 adalah jumlah
pembiayaan bagi hasil sangat jauh dibawah jumlah pembiayaan jual
beli walaupun rasio PSR setiap bulannya mengalami kenaikan. Di
samping itu, pembiayaan jual beli pada Bank NTB Syariah lebih
banyak peminatnya daripada pembiayaan bagi hasil (Sari, 2021).
Selain itu, alasan PSR tidak berpengaruh terhadap ROA Bank NTB
Syariah dapat disebabkan dari sisi nasabah yang menggunakan
pembiayaan Musyarakah dan pembiayaan Mudharabah. Nasabah
yang mengajukan pembiayaan pada pembiayaan bagi hasil tersebut
bisa saja tidak jujur mengenai keuntungannya kepada Bank pada saat
melakukan analisis pembiayaan (Antonio, 2015). Dari alasan-alasan
tersebut menunjukkan bahwa apabila PSR menurun tidak akan
mempengaruhi ROA Bank NTB Syariah dikarenakan pendapatan bagi
hasil belum optimal.

Berdasarkan pada ketersediaan bank syariah di NTB yang
merupakan daerah dengan mayoritas umat muslim sebagai pemeluk
agama Islam terdapat beberapa bank syariah (Badali & Athaya, 2023).

Di daerah NTB hanya ada tiga bank syariah yaitu Bank NTB Syariah,
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BSI, dan Muamalat. Namun, yang terbanyak cabangnya adalah Bank
NTB Syariah diikuti oleh BSI. Sedangkan Bank Muamalat hingga saat
ini belum memiliki cabang di wilayah Kota/Kabupaten Bima dan
Dompu (Muamalat, 2023). Artinya, walaupun Bank NTB Syariah
memiliki banyak cabang tetapi disamping itu minat nasabah terhadap
pembiayaan bagi hasil sangat rendah yang dan berefek pada
rendahnya jumlah pembiayaan bagi hasil sehingga tidak memiliki
efek pada profitabilitas Bank NTB Syariah.

Sesuai penjelasan tersebut, data menunjukkan bahwa 96.49%
penduduk NTB (Nusa Tenggara Barat) mayoritas beragama Islam
yang mana sebagai muslim seharusnya menjunjung tinggi bahwa riba
adalah haram hukumnya dalam Islam (Darmawan, 2024).
Diharamkannya riba dalam Islam diharapkan masyarakat muslim
akan bersedia untuk menggunakan jasa dan layanan perbankan
syariah, salah satunya adalah pada produk pembiayaan bagi hasil
Bank NTB Syariah (Sujarwanto, 2023). Sehingga dapat disimpulkan,
bahwa dengan jumlah muslim yang menjadi mayoritas dan didukung
oleh banyaknya cabang Bank NTB Syariah tidak menjamin nilai PSR
berpengaruh pada ROA Bank NTB Syariah.

Oleh karena hal tersebut, perolehan bagi hasil untuk Bank
NTB Syariah belum optimal sehingga tidak berdampak pada ROA
Bank NTB Syariah, walaupun rasio PSR setiap bulannya mengalami

kenaikan. Dengan demikian Profit Sharing Ratio (PSR) tidak mampu
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mempengaruhi Return on Asset (ROA). Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian terdahulu dari Belkhaoui et al. (2020) Mayasari
(2020), Rahmatullah & Tripuspitorini (2020), Puspitarini & Lutfian,
(2022), dan Fatmala & Wirman (2021) yang menyatakan bahwa
pendapatan bagi hasil dari Profit Sharing Ratio (PSR) tidak mampu
mempengaruhi ROA Bank Umum Syariah. Dalam hampir seluruh
penelitian terdahulu tersebut menyebutkan PSR tidak berefek pada
profitabilitas mengingat pembiayaan bagi hasil sangat rendah jika
disandingkan dengan tingginya jumlah pembiayaan jual beli.

Teori yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah teori
stakeholder. Secara implisit Bank NTB Syariah memiliki tanggung
jawab dan kepedulian dalam bentuk keberpihakkan Bank NTB
Syariah terhadap masalah sosial-lingkungan yang dihadapi oleh
masyarakat. Artinya Bank NTB Syariah tidak hanya
mempertimbangankan keuntungan melainkan juga kepentingan
stakeholder (Amelia & Yusof, 2020). Adanya pembiayaan bagi hasil
tetapi tidak berpengaruh pada ROA bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat terutama masyarakat muslim dan nasabah
dalam menjaga reputasi bank sebagai bank syariah (Ilyas, 2021).
Dengan demikian, apabila masyarakat ingin menggunakan produk
pembiayaan bagi hasil, maka Bank NTB Syariah bersedia untuk

melayani kebutuhan nasabah tersebut sesuai dengan syariah Islam.
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Dalam sisi teori signalling, PSR yang tidak mempu
mempengaruhi ROA mengindikasikan bahwa Profit Sharing Ratio
Bank NTB Syariah tidak menjadi sinyal utama bagi para stakeholder.
Dengan kata lain sinyal yang diberikan tidak mampu mempengaruhi
persepsi stakeholder (nasabah dan masyarakat) agar menggunakan
produk pembiayaan bagi hasil dan bukan sebagai patokan untuk
menanamkan dananya ke Bank NTB Syariah. Selain itu, Bank NTB
Syariah mungkin memiliki rasio keuangan lain yang lebih dominan
dan dapat dijadikan sebagai tolok ukur pengambilan keputusan.

Dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 2 berkaitan dengan

Profit Sharing Ratio sebagai berikut:

LolAdlls V1 o 1555 N Gopadls 31 e 15551855

Artinya:  “Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah sangat berat siksaan-Nya.” (Al-Maidah: 2)

Ayat di atas menyiratkan bahwa tolong menolong hanya untuk

sesuatu yang baik tanpa menyalahi syariat dan agama. Tolong
menolong memiliki banyak bentuk realisasi dalam kehidupan
terutama dalam perbankan syariah. Salah satunya adalah tolong
menolong dalam kerja sama antara bank syariah dengan nasabah yang
membutuhkan dana. Bank syariah akan menolong nasabah yang
membutuhkan dana tersebut melalui penyaluran pembiayaan bagi
hasil (Kasmiati, 2021). Kemudian timbal balik dari tolong menolong

adalah keuntungan yang diterima bank syariah dan nasabah sesuai
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dengan ketentuan ketika akad (Taslim, 2021). Artinya baik bank

syariah maupun nasabah pembiayaan sama-sama diuntungkan.

4.6.4 Pengaruh FDR, DER, dan PSR secara simultan terhadap Return on
Asset (ROA)

Hasil running data mengindikasikan bahwa Financing to
Deposit Ratio (FDR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Profit Sharing
Ratio (PSR) mampu mempengaruhi ROA Bank NTB Syariah secara
simultan. Hal ini menjelaskan bahwa ketiga variabel tersebut saling
berkaitan dan mampu beprengaruh pada ROA Bank NTB Syariah
periode 2019-2024. Artinya Bank NTB Syariah perlu memperhatikan
ketiga variabel tersebut untuk selanjutnya agar memberikan impak
yang lebih besar di periode sebelumnya. Hasil studi ini konsisten
dengan penelitian dari Angraeni dkk yang mengindikasikan Bahwa
FDR dan DER mampu mempengaruhi return secara simultan
(Angraeni et al., 2022) .

Jika dikaitkan dengan teori signalling dan stakeholder theory,
variabel FDR, DER, dan PSR secara simultan mampu mempengaruhi
ROA Bank NTB Syariah. Sinyal ini menunjukkan bahwa ketiga rasio
tersebut relevan digunakan oleh para pemangku kepentingan
(stakeholder) dalam menilai tingkat profitabilitas Bank NTB Syariah
secara bersama-sama. Artinya Bank NTB Syariah perlu untuk

meningkatkan pengelolaan terhadap rasio ini yang berpotensi dalam
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meningkatkan perolehan laba Bank NTB Syariah. Hal tersebut
bertujuan untuk menarik stakeholder dalam hal ini nasabah dan
investor untuk memilih produk layanan service yang tersedia di Bank

NTB Syariah.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan studi ini yaitu untuk menganalisis pengaruh variabel
Financing to Deposit Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Profit Sharing Ratio
secara parsial dan secara simultan terhadap profitabilitas Bank NTB Syariah
periode 2019-2024. Profitabilitas dalam riset ini direpresentasikan oleh
Return on Asset (ROA). Pengolahan data dalam studi ini mengaplikasikan
metode regresi linear berganda dengan SPSS versi 23. Data pada studi ini
memilih jenis data sekunder yaitu seluruh laporan keuangan bulanan Bank
NTB Syariah selama periode 2019 hingga 2024.

Hasil riset secara parsial mengindikasikan bahwa Financing to
Deposit Ratio (FDR) mampu mempengaruhi profitabilitas secara signifikan
dengan arah positif. Hal ini bararti miningkatnya FDR mampu
meningkatkan profitabilitas dan menurunnya FDR akan menurunkan
profitabilitas Bank NTB Syariah periode 2019-2024. Variabel Debt to
Equity Ratio (DER) berkontribusi pada profitabilitas Bank NTB Syariah.
Artinya apabila rasio DER meningkat akan berdampak pada peningkatan
ROA juga dan jika menurun akan berdampak pada penurunan pada nilai
ROA. Lalu variabel Profit Sharing Ratio (PSR) tidak mampu

mempengaruhi profitabilitas. Artinya baik itu rasio PSR meningkat maupun

73
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menurun tidak akan berkontribusi pada profitabilitas. Selanjutnya secara
simultan, variabel FDR, DER, dan PSR mamiliki berkontribusi pada
profitabilitas.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik bagi akademisi,
masyarakat awam, Bank NTB Syariah, dan pemangku kepentingan lainnya
sehingga dapat menambah wawasan mengenai rasio-rasio keuangan dalam
bank syariah. Bank NTB Syariah dapat menggunakan informasi dari
penelitian ini sebagai acuan dalam meningkatkan manajemen liabilitas,
manajemen likuiditas, dan meningkatkan jumlah pembiayaan berbasis bagi
hasil. Pemangku kepentingan (stakeholder) juga dapat memanfaatkan
informasi dalam penelitian ini sebagai dasar untuk menganalisis
profitabilitas di Bank NTB Syariah. Selain itu, studi ini diharapkan dapat

memberikan nilai tambah pada literatur keuangan syariah bagi akademisi.

5.2 Saran

Meninjau dari penelitian yang dilakukan, maka berikut saran-saran yang
peneliti sarankan baik bagi Bank NTB Syariah, bagi peneliti selanjutnya,
dan para pembaca:

1. Bagi Bank NTB Syariah, peneliti menyarankan untuk lebih
mengoptimalkan kegiatan penyaluran dana sehingga mampu
memperoleh profit dari penyaluran yang dilakukan. Pengoptimalan
penyaluran dana tersebut juga diharapkan mampu meningkatkan

jumlah pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah yang nantinya
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akan berpangruh pada peningkatan nilai Profit Sharing Ratio (PSR).
Selain itu, walaupun DER berkontribusi pada ROA, Bank NTB
Syariah harus tetap memperhatikan aktivitas pinjaman yang
dilakukannya, jika di lain periode memiliki hutang dalam jumlah
yang besar, maka tetap ada kemungkinan akan berdampak pada
penurunan profitabilitas Bank NTB Syariah.

. Bagi peneliti berikutnya yang juga meneliti mengenai rasio-rasio
keuangan yang seperti dalam penelitian ini disarankan
menggunakan variabel kontrol untuk memperjelas pengaruhnya
terhadap variabel dependen. Data dalam penelitian ini menggunakan
data time series, sehingga sangat disarankan juga untuk
menggunakan regresi data time series. Peneliti selanjutnya juga
diharapkan untuk meneliti rasio-rasio keuangan lainnya pada Bank
NTB Syariah yang mungkin lebih berpengaruh pada ROA Bank
NTB Syariah.

. Bagi pembaca studi ini, peneliti berharap memberikan nilai
pengetahuan dan wawasan mengenai rasio-rasio keuangan
perbankan Syariah. Selain itu juga peniliti sangat membutuhkan

kritik atau saran terhadap studi ini.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Penelitian

No FDR DER PSR | ROA
1| 143,65 4,8 7,84 | 1,51
2| 131,34 4,9 11,42 | 0,27
3| 118,01 5,1 15,25 0,42
4| 106,26 5,6 19,22 | 0,43
51 126,31 4,6 23,47 0,8
6| 117,59 5,3 24,95 0,9
7| 123,06 5 2722 | 1,12
8| 107,03 5,6 29,3 1,1
91 100,14 6 32,26 | 1,14

10 83,63 7,1 34,76 1,2
11 88,11 6,7 36,78 | 1,41
12| 112,06 5,2 38,31 | 1,87
13 ] 107,13 5,2 39,56 | 0,09
14 | 102,09 5,4 40,93 | 0,18
15 93,06 5,9 42,27 | 0,28
16| 91,63 6 43,64 | 0,35
171 95,47 6,4 44,48 | 0,43
18 91,16 6,6 45,85 | 0,62
19 80,13 5,9 59,73 0,74
20 85,26 6,3 60,63 | 0,89
21 74,51 7,1 62,09 | 1,19
22| 79,88 6,9 63,62 | 0,99
23 96,87 7,2 65,12 | 1,04
24 88,14 6,4 66,02 | 1,29
25 82,52 6,6 66,82 | 0,06
26| 79,35 7 67,95 | 0,07
27 83,97 68 68,89 0,2
28 81,9 7 69,93 0,3
29 85,38 7,5 70,34 | 0,41
30 84,56 7,3 71,04 | 0,57
31 87,32 7,2 71,65 | 0,69
32 88,91 7,1 72,32 0,8




33 97,68 7,4 73,11 0,84
34 83,98 7,5 73,62 | 0,96
35 78,46 7,9 74,32 | 0,99
36 86,71 6,8 74,88 | 1,24
37 82,34 6,9 752 | 0,14
38 79,61 7,3 76,37 | 0,23
39 80,69 7,5 77,3 0,34
40 85,05 8 78,21 | 0,45
41 90,15 7,1 78,86 | 0,57
42 82,41 7,8 79,34 | 0,57
43 88,18 7,4 79,55 | 0,72
44 89,54 7,3 79,9 | 0,83
45 86,4 8 80,39 | 0,99
46 | 79,09 8,1 80,22 | 1,03
47 85,72 8 80,33 | 1,19
48 90,98 7,5 80,48 | 1,36
49 88,18 7,4 80,61 | 0,19
50| 93,58 7 80,89 | 0,35
51 89,08 7,2 81,53 | 0,49
52| 91,26 7,7 82,1 | 0,67
53 93,09 7.7 98,02 | 0,73
54| 90,97 7,8 83,55 | 0,83
55 91,52 7,4 83,78 | 0,89
56 | 91,75 7,4 83,98 | 1,06
571 91,86 7,5 83,74 | 1,15
58 82,51 8,3 83,75 | 1,14
59| 93,02 7,4 83,72 | 1,37
60 96,4 7,4 83,79 | 1,47
61 92,28 7,2 83,68 | 0,14
62 87.67 7,4 83,82 | 0,22
63 84,09 7.5 84 | 0,36
64 89,6 8.6 83,92 | 0,38
65 87,46 8.2 82,81 | 0,59
66 84,8 8.5 82,33 0,7
67 8907 8,2 82,39 | 0,83
68 89,6 7,7 82,7 | 0,94
69 85,33 8,1 83,11 | 1,37
70 87,43 7,9 83,2 | 1,58
71 92,49 7,5 83,14 1,8
72| 91,89 7,4 83,18 | 1,86




Lampiran 2 Hasil Olah Data SPSS 23

1. Pengujian Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
FDR 72 74.51 143.65| 92.1993 12.83843
DER 72 4.60 8.60| 6.9806 97441
PSR 72 7.84 98.02| 65.8817| 22.10290
ROA 72 06 1.87 7906 46063
Valid N (listwise) 72
2. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 72
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation [.43939250
IMost Extreme Differences Absolute .092
Positive .092
Negative -.044
Test Statistic .092
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Multikolinearitas




Coefficients?

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
|[Model IB Std. Error [Beta t Sig. e VIF
! SZO”Sta” 2,046 [1.098 11.863 [067
FDR .015 .006 412 2.308 [.024 420 2.379
DER .235 127 497 1.847 |.069 .184 5.423
PSR -.003 .005 -.122 -.466 |.642 .197 5.083
a. Dependent Variable: ROA
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .258? .067 .025 .66659 1.771

a. Predictors: (Constant), LAG_LNX3, LAG_LNX1, LAG_LNX2

b. Dependent Variable: LAG_LNY

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant)] 1.001 .580 .089
FDR -.002 .003 -.099 .592
DER -.084 .067 -.348 216
PSR .002 .003 172 .526

a. Dependent Variable: Abs RES

3. Uji Hipotesis




Uii F

ANOVA?
Sum of Mean
IModel Squares df Square F Sig.
1 Regression|1.357 3 452 2.244 |091°
Residual |13.708 68 .202
Total 15.065 71
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), PSR, FDR, DER
Uji T-test
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized |Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Toleran
Model B Std. Error[Beta t Sig. |ce VIF
1 fﬁ;’mta 2.046 [1.098 |1.863|.067
FDR .015 .006 412 2.308 024 |[.420 ;'37
DER .235 127 497 1.847 |.069 |.184 3'42
PSR -.003 .005 -.122 -.466 (642 [.197 3'08

a. Dependent Variable: ROA
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